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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Implementasi program simpan
pinjam di Koperasi PPKL-Y. 2) Dampak dari program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota di Koperasi PPKL-Y. 3)
Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program simpan pinjam
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian yaitu ketua Koperasi PPKL-Y, koordinator program
simpan pinjam, dan Staff koperasi PPKL-Y, dan anggota program simpan pinjam
koperasi PPKL-Y. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif metode interaktif yang meliputi: pengumpulan, reduksi, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Implementasi Program Simpan
Pinjam di Koperasi PPKL-Y sebagai berikut: 1) Perencanaan program terdiri atas
analisis kebutuhan, perencanaan kegiatan, hingga advokasi advokasi yang
diinisiasi oleh warga masyarakat pengelola koperasi. Pelaksanaan program
dimulai dari pendaftaran anggota, pegajuan simpan pinjam, survey, pembuatan
kesepakatan, hingga pendampingan. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh pengurus
koperasi bersama dengan para anggota. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat
melihat keterlaksanaan dari program simpan pinjam. 2) Manfaat dan Dampak
program simpan pinjam dalam meningkatan kesejahteraan keluarga di Koperasi
PPKL-Y vyaitu meliputi program pelatihan kewirausahaan dan pendampingan
rutin. Kegiatan simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y berdampak kepada
peningkatan segi ekonomi, segi pendidikan, dan segi kesejahteraan. 3) Faktor
pendukung program simpan pinjam dalam meningkatan kesejahteraan keluarga di
Koperasi PPKL-Y adalah sarana dan prasarana yang memadai, keramahan dari
pengurus koperasi dan adanya dukungan dan kerjasama dengan pemerintah.
Faktor penghambat program simpan pinjam dalam meningkatan kesejahteraan
keluarga di Koperasi PPKL-Y adalah ketika masih adanya kegiatan penggusuran
dari pemerintah dan ketidakstabilan dari anggota dalam melakukan angsuran yang
telah disepakati.

Kata Kunci: Program Simpan pinjam, Kesejahteraan Keluarga, Koperasi PPKL-
Y



IMPLEMENTATION OF SAVINGS AND LOAN PROGRAM IN
IMPROVING FAMILY WELFARE IN COOPERATIVE PPKL-Y DIY

By:
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NIM 13102241025
ABSTRACT

The research had purpose to describe: 1) Implementation of savings and
loan program in Cooperative PPKL-Y. 2) Impact of the program in improving
family members' welfare in Cooperative PPKL-Y. 3) The supporting factors and
restricting factors to improving family welfare through savings and loans
program in Cooperative PPKL-Y.

The research used qualitative approach and descriptive methods. The
subjects in this study were the leader of Cooperative PPKL-Y, program
coordinators, staffs of Cooperative PPKL-Y, and members of the Cooperative
PPKL-Y savings and loan program. Data collection used observation,
documentation and interview. Data analysis techniques were using qualitative
data analysis of interactive methods such us: collection, reduction, presentation of
data, and conclusions. The validity of data use source triangulation.

The results show that: Implementation of savings and loan program in
Cooperative PPKL-Y: 1) Program planning consists of needs analysis, activity
planning, and advocacy. Advocacy initiated by community members of the
cooperative management. Implementation of the program starts from member
registration, savings and loan, survey, agreement, until assistance. Evaluation
activities are carried out by the cooperative board together with the members.
This activity aims to be able to see the implementation of the savings and loans
program. 2) Benefit and impact of savings and loan programs in improving family
welfare in cooperative PPKL-Y includes entrepreneurship training programs and
routine assistance. Savings and loan activities at cooperative PPKL-Y have
impacts on improving the economic, education, and welfare aspects. 3) The
supporting factors of savings and loan program in improving family welfare in
cooperative PPKL-Y such us adequate of the facilities and infrastructure, sociable
skills from cooperative management, support and cooperation with the
government. The restricting factors of the savings and loan program in improving
family welfare in cooperative PPKL-Y were when there is eviction activity from
the government and delays for installment payment from the members.

Keywords: Savings and Loan Program, Family Welfare, Cooperative PPKL-Y.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Yogyakarta adalah sebagai kota pelajar, terlebih lagi sebagai kota yang

menjadi destinasi wisata baik potensi alam, budaya, serta kuliner khas yang
dimiliki. Kota Yogyakarta merupakan tempat pemukiman dengan penduduk yang
relatif padat sehingga interaksi sosial baik secara individu maupun kelompok di
kota ini cukup tinggi. Kehidupan perkotaan yang bersifat individualis bahkan
menciptakan orientasi masyarakat hanya sebatas pada mendapat keuntungan
ekonomi dan kesejahteraan keluarga bagi dirinya sendiri, sehingga interaksi hal
tersebut berbanding terbalik dengan keharmonisan lingkungan sosial.

Menurut Ki Hajar Dewantara, suasana kehidupan keluarga merupakan
tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan orang perorang
(pendidikan individual) maupun pendidikan sosial. Keluarga menjadi tempat
pendidikan yang sempurna sifat dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan
kearah pembentukan pribadi yang utuh, tidak saja bagi kanak-kanak tapi juga bagi
para remaja. Menurut (Su’adah, 2005: 22) Keluarga merupakan tempat tinggal
bersama, rumah atau rumah tangga yang walau bagaimanapun tidak mungkin
menjadi terpisah terhadap kelompok keluarga. Pada kesimpulannya adalah
Keluarga merupakan sendi dasar kelompok sosial terkecil serta mempunyai corak
tersendiri. Anak yang baru lahir pertama kali menemukan masyarakat yang
terkecil ini. Disitulah dia dibesarkan dan memperoleh pendidikan yang pertama
kali, mengadakan pertemuan pertama kali dengan manusia. Menurut BKKBN

(Badan koordinasi Keluarga Berencana Nasional) terdapat 5 tahapan yang



mencerminkan keluarga sejahtaera, indikatornya yaitu tahap prasejahtera, tahap
sejahtera I, tahap sejahtera I, tahap sejahtera I11, dan IV.

Di Indonesia pedagang kaki lima atau disingkat PKL adalah istilah
untuk menyebut penjaja dagangan yang menggunakan gerobak, istilah ini
sering ditafsirkan demikian karena jumlah pedagangnya ada lima. Lima kaki
tersebut adalah dua kaki pedagang ditambah tiga “kaki” gerobak. Saat ini
istilah PKL yang digunakan untuk pedagang dijalanan pada umumnya. Pedagang
kaki lima sangat populer di negara kita. Kepopuleran pedagang kaki lima ini
mungkin dalam arti yang positif dan mungkin juga dalam arti negatif. Positifnya
pedagang kaki lima pasti dapat menyerap lapangan pekerjaan, dari sekian banyak
penganggur. Para penganggur ini mencoba berkreasi, berwirausaha, dengan modal
sendiri ataupun tanpa modal. Negatifnya, pedagang kaki lima tidak menghiraukan
tata tertib, keamanan, kebersihan, dan kebisingan (Alma, 2009:155-156). Dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pedagang kaki lima adalah pedagang
golongan ekonomi lemah yang dalam usahanya menggunakan sarana yang mudah
dibongkar pasang atau dipindahkan serta menggunakan bagian jalan trotoar dan
atau tempat-tempat untuk kepentingan umum yang bukan diperuntukan bagi
tempat usaha secara tetap. Tujuan dari pedagang kaki lima sendiri adalah
berwirausaha secara mandiri dan memberikan kebutuhan masyarakat dengan
harga yang murah dan mudah didapatkan, dalam program pemerintah pedagang
kaki lima banyak membantu mengurangi angka pengangguran, dimana pedagang

kaki lima menciptakan lapangan pekerjaan sendiri untuk pekerjanya.



Keberadaan atau eksistensi Pedagang Kaki Lima di Kota Yogyakarta
sebagai bagian dari sektor informal terutama di pusat keramaian maupun lokasi
strategis lainnya saat ini mempunyai potensi yang tidak dapat diabaikan, baik
secara ekonomis maupun sosial. Pertama, secara ekonomis mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat level menengah ke bawah dan memberikan ruang bagi
pemberdayaan ekonomi rakyat; kedua, mereka membentuk jalinan relasi sosial-
ekonomi yang di dalamnya terbangun nilai-nilai untuk saling percaya, saling
menghormati, dan perasaan empati terhadap sesama pedagang lainnya; ketiga,
secara alami terbangun suatu komunikasi dengan sesama pedagang kaki lima,
pemasok barang dan para pembeli.

Dimana banyaknya kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sebagian
anggota PKL harus lebih pintar dalam menjual-belikan dagangan mereka, karena
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang mampu memenuhi pendapatan, tempat
tinggal, sandang, pangan, pendidikan, kesehatan, rekreasi, tabungan. Kehidupan
manusia sehari-hari juga tidak terlepas dari kebutuhannya terhadap lingkungan.
Manusia memperoleh daya dan tenaga serta pemenuhan kebutuhan primer,
sekunder, tersier, maupun segala keinginan lainnya dari lingkungan sekitar.

Kota menjadi pusat pembangunan sektor formal, maka kota dipandang
lebih menjanjikan bagi masyarakat desa. Kota seperti mempunyai kekuatan
magis yang mampu menyedot warga desa, sehingga menyebakan terjadinya
urbanisasi. Kondisi tersebut di atas dikenal dengan teori faktor pendorong (push
factor) dan faktor penarik (pull factor) dalam urbanisasi. Akan tetapi kota tidak

seperti apa yang diharapkan kaum migran. PKL merupakan Salah satu sektor



informal yang menjadi fenomena di perkotaan. Adanya keterbatasan lapangan
kerja di sektor formal, pedagang kaki lima menjadi pilihan yang termudah untuk
bertahan hidup. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri dari sektor informal yaitu
mudah dimasuki, fleksibel dalam waktu dan tempat, bergantung pada sumber
daya lokal dan skala usaha yang relatif kecil.

Kehadiran pedagang kaki lima sering dikaitkan dengan dampak negatif bagi
lingkungan perkotaan, dengan munculnya kesan buruk, kotor, kumuh dan
tidak tertib. Hal ini ditunjukkan oleh penempatan sarana perdagangan yang tidak
teratur dan tertata serta sering menempati tempat yang menjadi tempat umum.
Akan tetapi adanya kebutuhan terhadap pedagang kaki lima oleh masyarakat
menjadikan keberadaan para pedagang kaki lima pun semakin banyak.
Masyarakat terutama yang kelas bawah masih membutuhkan mereka untuk
memenuhi kebutuhan yang terjangkau. Dengan demikian, merebaknya jumlah
PKL bukan semata-mata karena keinginan para pedagang tadi untuk memperoleh
pendapatan (push factors), akan tetapi lebih karena tuntutan pasar yang
membutuhkan jasa PKL (pull factors). Disamping itu jenis usaha ini juga
memberikan dampak ikutan yang menguntungkan (positive spillovers) seperti
mengurangi beban pemerintah untuk menyediakan lapangan kerja. Dari uraian
tersebut dapat dikatakan bahwa pedagang kaki lima mempunyai sisi positif,
disamping sisi negatifnya. Hal ini merupakan dilema bagi pemerintah kota dalam
mengatasi menjamurnya pedagang kaki lima. Disatu sisi keberadaan pedagang
kaki lima dapat menyerap tenaga kerja yang tidak tertampung di sektor formal

sehingga dapat mengurangi beban pemerintah dalam mengatasi pengangguran.



Keberadaan Koperasi untuk PKL diharapkan menjadi sebuah wadah yang
dapat mengedukasi para PKL agar memiliki pengelolaan yang tertata, selain itu
koperasi merupakan salah satu badan usaha yang lebih memberikan jaminan atas
kesejahteraan para anggotanya. Hal tersebut menjadikan koperasi memiliki peran
yang penting dalam upaya memberikan jaminan kesejahteraan anggotanya.

Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela. Terbuka artinya
anggota koperasi terbuka bagi siapa saja sesuai dengan jenis koperasinya.
Sukarela artinya keanggotaan koperasi tidak atas paksaan. Setiap anggota
mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Sesuai dengan pengertian koperasi
bahwa koperasi merupakan kegiatan ekonomi yang berasaskan kekeluargaan.
Maka tujuan utama Kkoperasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Keuntungan koperasi bisa diperoleh antara lain dari laba penjualan
dan jasa peminjaman. Meskipun koperasi tidak mengambil laba penjualan atau
jasa peminjaman yang besar. Namun apabila koperasi berjalan dengan lancar
keuntungan koperasi pun bisa menjadi besar pula. Keuntungan koperasi akan
dikembalikan kembali kepada anggota sebagai SHU (Sisa Hasil Usaha). Tentu
saja setelah dikurangi biaya-biaya operasional. Pembagian keuntungan atau sisa
hasil usaha ini dibagi secara adil sehingga tidak ada yang dirugikan. Beberapa
keunggulan yang dimiliki dukungan dalam upaya untuk memberikan jaminan atas
kesejahteraan para anggotanya.

“Pedagang Kaki Lima (PKL) yang melakukan kegiatan komersial di daerah
milik jalan (damija) yang strategis sebagai tempat berjualan mereka untuk

menjajakan dagangan berupa barang atau makanan/ kuliner dengan harga



umumnya relatif lebih murah daripada toko, supermarket maupun kafe (Hartanti,
2003)”.

Biro Pusat Statistik (dalam Ridwan, 2007) menerangkan bahwa Pedagang
Kaki Lima adalah unit usaha kecil yang biasanya melakukan kegiatan distribusi
barang dan jasa untuk menciptakan lapangan kerja baru bagi mereka sendiri.
Pedagang Kaki Lima merupakan peluang kerja sektor informal yang sangat khas,
muncul di berbagai kota termasuk kota Yogyakarta.

Pendidikan Luar Sekolah mempunyai peranan untuk membantu masyarakat
dalam upaya pemecahan masalah. Salah satu sasaran perubahan yang ingin
dicapai oleh PLS dalam pengembangan masyarakat adalah tumbuhnya masyarakat
gemar belajar (Learning society). Masyarakat gemar belajar mengandung makna
perubahan masyarakat dari situasi kehidupan semu, yang dimaksud masyarakat
dalam keadaan mimpi (dreaming society) ke arah masyarakat berencana (planning
society). PPKL sendiri adalah sebuah bentuk kelompok masyarakat yang dibentuk
karena sebuah kebutuhan dan perubahan yang lebih baik, dimana peranan
masyarakat sangat berpengaruh dalam berdirinya PPKL, masyarakat sendiri yang
mengembangkan tumbuhnya PPKL, ada beberapa program yang dibentuk,
diantaranya adalah penjualan sembako, penjualan buku, dan koperasi simpan.
Dengan demikian PPKL merupakan garapan dari bidang learning society dimana
masyarakat dituntut untuk berdaya baik secara individu maupun kelompok
melalui program-program yang terdapat di PPKL tersebut.

Salah satu koperasi yang masih tetap eksis berdiri dan sekaligus menjadi

wadah bagi para Pedagang Kaki Lima (PKL) yaitu Koperasi Persatuan Pedagang



Kaki Lima Yogyakarta atau lebih disingkat sebagai Koperasi PPKL-Y yang
berada di JIn. Janti No. 60 A Yogyakarta. Berdirinya Koperasi PPKL-Y ini atas
dasar inisiatif para pendiri yang mempunyai tujuan yang sama berjuang untuk
mempertahankan  keberadaan  eksistensi usaha maupun  meningkatkan
kesejahteraan anggota Pedagang Kaki Lima (PKL).

Pada pembentukan awal sebelum menjadi Lembaga Koperasi yang
berbadan hukum, koperasi PPKL-Y hanya merupakan kumpulan dari para
pedagang kaki lima yang saat itu belum ada suatu perhatian dari pemerintah,
karena keberadaan usaha pedagang dinilai bersifat ilegal (tidak resmi) dan lokasi
usaha yang dipakai oleh pedagang bertebaran secara sembarang dan dimana-
mana. Saat itu banyak terjadi konflik antara pemerintah dengan para pedagang,
karena pemerintah dalam hal ini sebagai badan eksekutif hanya menjalankan
peraturan untuk menggusur PKL dengan berbagai alasan. Agar keberadaan
pedagang pada saat itu diakui oleh pemerintah, beberapa tokoh PKL mencoba
membentuk suatu paguyuban/ persatuan yang bisa menjembatani kepentingan
antara pedagang kaki lima dengan pemerintah. Akhirnya, dibentuklah suatu
kelembagaan bernama Persatuan Pedagang Kaki Lima.

Pada perkembangan berikutnya, untuk memperkuat keberadaan/ eksistensi
kelembagaan tersebut, atas dasar gagasan/ ide dari para pendiri, maka dibentuklah
suatu Koperasi yang mempunyai badan hukum dan disepakati dengan nama
Koperasi Persatuan Pedagang Kaki Lima atau singkatnya Koperasi PPKL-Y yang
berpusat di Kota Yogyakarta. Keberadaan/ eksistensi Koperasi PPKL-Y ini

menjadikan koperasi sebagai salah satu koperasi yang berkembang mengikuti arah



perkembangan perkoperasian yang disesuaikan dengan kebutuhan salah satu
lapisan masyarakat yang rawan akan kelangsungan eksistensi usahanya, yaitu para
pedagang kaki lima. Hingga tahun 2014 koperasi ini memiliki jumlah anggota
sebesar 3956 orang sesuai Yyang tercatat dalam dokumen Laporan Pertanggung
Jawaban Kepengurusan Koperasi PPKL-Y Tutup Buku Tahun 2014.

Koperasi ini berdiri pada tanggal 27 Januari 1982 sekaligus mendapat
pengesahan menjadi Lembaga Ekonomi yang berbadan hukum karena mendapat
legalitas oleh Pemerintah melalui Departemen Koperasi Wilayah D.l.Yogyakarta
yang saat itu jumlah anggota koperasi masih berjumlah ratusan anggota. Pada saat
itu sekretariat koperasi masih berada di JIn. Abu Bakar Ali, Yogyakarta dengan
jenis usaha yang dikelola ialah serba usaha. Usaha pada saat itu mencakup usaha
simpan pinjam, pengadaan sembako dan perdagangan buku. Lambat laun
perkembangan usaha pada koperasi PPKL-Y direduksi dan hanya mencakup unit
usaha simpan pinjam karena keterbatasan SDM pengurus pada saat itu dan
disesuaikan dengan kebutuhan anggota pada masa sekarang.

Usaha simpan pinjam dinilai layak dipertahankan karena usaha tersebut
sangat vital dalam menunjang sektor riil yang diusahakan oleh anggota pedagang
kaki lima. Fungsi dari koperasi simpan pinjam memberikan kesempatan pinjaman
kepada anggota-angotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan
ongkos (atau bunga) yang ringan, fungsi dari koperasi simpan pinjam adalah
sesuai dengan tujuan-tujuan koperasi pada umumnya, yaitu untuk memperbaiki
kehidupan para anggotanya (Ninik Widiyanti, 2003:52-53). Perkembangan

eksistensi koperasi PPKL-Y sejalan dengan perkembangan dinamika yang terjadi



pada para pedagang kaki lima sampai saat ini. Sejarah pendirian koperasi ini
diwarnai dengan persaingan politis antara pedagang kaki lima dengan pemerintah.

Pada tahun 1982-1984 PPKL-Y masih belum ada kesamaan pendapat
dengan Pemerintah tentang permasalahan keberadaan PKL sehingga masih
banyak terjadi penggusuran dan penertiban dimana-mana. Pada tahun 1983,
beberapa Pengurus PPKL-Y mencoba menyampaikan kepada Walikota
Yogyakarta pada saat itu, (Alm) Kolonel Soegiarto bahwa pentingnya eksistensi
PKL. Mulai pada tahun 1984 sudah terjadi kesepakatan antara PPKL-Y dengan
Pemerintah tentang bagaimana mensinergikan antara Undang-Undang dengan
keberadaan PKL dalam mencari nafkah. Mereka menekankan bahwa keberadaan
PKL banyak dalam membantu program-program Pemerintah, seperti dukungan
promosi PPKL-Y dalam pencapaian program pencapaian program Keluarga
Berencana yang dicanangkan oleh BKKBN, penyelenggaraan Pekan Olahraga
Pedagang Kaki Lima se-Yogyakarta, penyelenggaraan Kerja Bakti Massal,
penciptaan lapangan kerja mandiri, dan berbagai kegiatan lainnya. PPKL-Y juga
melahirkan suatu lembaga nasional yang bernama Asosiasi Pedagang Kaki Lima
Indonesia (APKLI) dengan para pendirinya berasal dari Pengurus PPKL-Y itu
sendiri.

Seperti para pelaku usaha pada umumnya, keadaan ekonomi atau tingkat
penghasilan setiap pedagang kaki lima berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor: tingkat kebutuhan, keterampilan dan kesempatan yang berbeda-
beda dari para pedagang itu sendiri. Bagi para pedagang kaki lima yang

mempunyai banyak kebutuhan, mereka memerlukan biaya yang lebih dan tak



jarang biaya pengeluaran tersebut lebih besar nilainya daripada tingkat
penghasilannya agar dapat memenuhi kebutuhannya.

Berbagai jenis usaha yang digeluti anggota PKL pun berbeda-beda seperti
menjual makanan, pulsa elektrik, menjual mainan anak-anak. Seiring dengan
kemajuan zaman, perkembangan eksistensi koperasi PPKL-Y juga mengalami
perubahan sesuai dengan dinamika yang terjadi pada koperasi umumnya. Tetapi
di dalam perkembangan tersebut pasti diwarnai oleh beragam permasalahan yang
berpotensi mempengaruhi aktivitas operasional koperasi.

Serangkaian permasalahan yang muncul dalam unit usaha simpan pinjam
koperasi yaitu: Pertama, diranah regulasi bahwa pengelolaan/ manajemen usaha
simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y tidak mengacu pada standar nasional
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 96/Kep/M.KUKM/1X/2004 Tentang Pedoman
Standar Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan
Pinjam Koperasi. Ini dapat dimaklumi karena pendirian koperasi PPKL-Y tersebut
bukan dari binaan Pemerintah melainkan atas dasar insiatif dan perjuangan para
Pedagang Kaki Lima untuk dapat mempertahankan keberadaan usahanya.
Sehingga campur tangan Pemerintah hanya sebatas pada relasi dan negosisasi
dengan koperasi tersebut. Kedua, di ranah nasabah/ anggota bahwa sebagian besar
anggota yang bergabung dalam Institusi Koperasi tersebut lebih berorientasi pada
pinjaman dana, bukan pada rasa ikatan kekeluargaan yang dibangun untuk
membesarkan nama Koperasi PPKL-Y. Mereka hanya mengambil keuntungan

pinjaman dana yang mudah dan rendah setelah bergabung menjadi anggota
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koperasi. Padahal, tujuan awal berdirinya koperasi tersebut yaitu sebagai wadah
persatuan, konsultasi dan koordinasi untuk menyelesaikan permasalahan diantara
mereka untuk mempererat rasa kekeluargaan. Kegiatan unit usaha simpan pinjam
hanyalah sebagai penopang dana maupun kelancaran kegiatan operasional
sehingga koperasi dapat memberikan manfaat secara ekonomi bagi kebutuhan
anggotanya.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang mengangkat masalah tersebut dalam sebuah judul yaitu:
“IMPLEMENTASI PROGRAM SIMPAN PINJAM DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA DIl KOPERASI

PPKL-Y DIY”
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B. Identifikasi Masalah.
Dari latar belakang masalah tersebut yang telah dikemukakan diatas,
masalah dapat di identifikasi sebagai berikut:
1. Tingginya urbanisasi di kota Yogyakarta yang menimbulkan dampak negatif.
2. Kebanyakan masyarakat perkotaan menjadi individualistis dan materialistis.
3. Kesejahteraan keluarga yang belum tercapai dikarenakan banyak kebutuhan
pokok yang belum terpenuhi.
4. Kehadiran Pedagang Kaki Lima yang dipandang negative karena tidak
dikelola dengan baik.
5. Koperasi hanya dimanfaatkan untuk meminjam dana dan tidak dimanfaatkan
secara optimal.
C. Batasan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini hanya dibatasi
mengenai implementasi program simpan pinjam dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di koperasi PPKL-Y Daerah Istimewa Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang telah jelaskan diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?
2. Bagaimana dampak dan manfaat dari program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota Koperasi PPKL-Y?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat program simpan pinjam dalam

meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?
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E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan implementasi program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y.
2. Mendeskripsikan dampak dan manfaat dari program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota di Koperasi PPKL-Y.
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program simpan pinjam
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, harapan-harapannya itu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini digunakan untuk menambah Kkajian
mengenai Koperasi Simpan pinjam di Pendidikan Luar Sekolah.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, memberikan gambaran tentang Koperasi Simpan Pinjam untuk
dapat meningkatkan Kesejahteraan Keluarga bagi anggota PPKL-Y di Janti

Yogyakarta.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Implementasi

Menurut Usman (2002:70) implementasi diarahkan untuk kegiatan,
tindakan, atau mekanisme sistem implementasi tidak hanya aktifitas, tetapi
kegiatan dan untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang direncanakan.

Implementasi juga dapat dikatakan sebagai pelaksanaan yang telah
dirancang sebelumnya yang dilakukan dengan aksi nyata yang mampu dirasakan
hasilnya. “implementasi diantaranya merupakan suatu proses ide, konsep,
kebijakan atau inovasi suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap” (Mulyasa,
2003:93).

“Pengertian implementasi dalam Webster’s Dictionary menyatakan bahwa
implementasi sebagai penyedia sarana untuk melaksanakan sesuatu, menimbulkan
dampak/akibat terhadap sesuatu” (Rohman, 2009:434).

Selanjutnya yang di implementasikan adalah program simpan pinjam,
dimana program simpan pinjam ini bergerak dalam lapangan usaha pembentukan
modal melalui tabungan-tabungan para anggota dengan tujuan memberikan
dampak dan hasil yang baik untuk mensejahterakan keluarga anggotanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi adalah suatu proses tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga memberikan dampak dan hasil yang

baik.
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2. Kajian Tentang Program Simpan Pinjam

Menurut Rudianto (2010:51) pengertian koperasi simpan pinjam adalah:
“Simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan S™Panan
dana para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota
yang memerlukan bantuan dana.

Menurut sedangkan menurut Ninik Widiyanti dan Sunindhia (2009:198)
simpan pinjam adalah: “Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak
dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan para
anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada
para anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif
dan kesejahteraan.

Koperasi simpan pinjam didirikan untuk memberikan kesempatan kepada
anggota-anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos
(bunga) yang ringan. Untuk dapat memberikan pinjaman atau kredit maka
Koperasi memerlukan modal.

Modal Koperasi yang utama adalah simpanan anggota sendiri. Dari uang
simpanan yang dikumpulkan bersama-sama itu diberikan pinjaman kepada
anggota yang perlu dibantu. Dalam memberikan pelayanan-pelayanan itu
pengurus Koperasi Simpan Pinjam selalu berusaha supaya ongkos (bunga)
ditetapkan serendah mungkin agar dirasakan ringan oleh para anggotanya.

Selanjutnya yaitu tujuan program simpan pinjam yang dilaksanakan akan
berdampak pada kesejahteraan para anggota, dimana program simpan pinjam ini

tujuannya adalah :
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1. Membantu keperluan pinjaman para anggota yang sangat membutuhkan
dengan syarat-syarat yang ringan.

2. Mendidik kepada para anggota supaya giat menyimpan secara teratur sehingga
membentuk modal sendiri.

3. Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagian dari
pendapatan mereka.

4. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa program simpan
pinjam merupakan suatu usaha yang memberikan kesempatan kepada anggota
untuk menyimpan dan meminjam uang dengan angsuran yang ringan.

B. Kajian Tentang Kesejahteraan Keluarga
1. Pengertian Kesejahteraan Keluarga

Kesejahteraan dalam istilah umum, sejahtera menunjuk ke keadaan yang
baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam
keadaan sehat dan damai. Kesejahteraan bukanlah hal yang baru, baik dalam
wacana global maupun nasional. Kesejahteraan itu meliputi keamanan,
keselamatan, dan kemakmuran. Di dalam undang-undang RI nomor 6 tahun 1974
tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial. Misalnya, merumuskan
kesejahteraan sosial sebagai:

“Suatu kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun spiritual yang

diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin,

yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang

sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung
tinggi hak-hak atau kewajiban manusia dengan Pancasila”.
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Dalam Edi Subharto (2005:3) istilah kesejahteraan sosial sering diartikan
sebagai kondisi sejahtera (konsepsi pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya
segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti
makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan. Pengertian
seperti ini menempatkan kesejahteraan sebagai tujuan dari suatu kegiatan
pembangunan. Misalnya, tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf
kesejahteraan sosial masyarakat.

Menurut UU No. 10 Tahun 1992 pasal 1 ayat 11 Keluarga sejahtera adalah
keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenubhi
kebutuhan hidup materiil dan spiritual yang layak, bertagwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara anggota
dan antar keluarga masyarakat dan lingkungan”.

Menurut Maryam, (2006:71) fungsi utama keluarga adalah sebagai wahana
untuk mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, mengembangkan
kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di masyarakat
dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna
tercapainya keluarga, sejahtera. Sementara itu menurut Kamus Besar Bahasa
indonesia, Keluarga diartikan dengan ibu, bapak dengan anak-anaknya, seisi
rumah yang menjadi tanggungan. Dan keluarga dilihat dari sosiologi adalah
kesatuan kemasyarakatan (sosial) berdasarkan hubungan perkawinan atau

pertalian darah.
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan keluarga
adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah yang mampu
memenuhi kebutuhan hidup baik materil dan spiritual.

2. Tujuan Kesejahteraan Keluarga

Dalam mengembangkan keluarga agar timbul rasa aman, tentram dan
harapan masa depanyang lebih baik merupakan salah satu pembentuk ketahanan
keluarga dalam membangun keluarga sejahtera.

Pelaksanaan pembangunan dalam keluarga sejahtera diatur dalam PP No. 21
Th 1994, pasal 2: pembangunan keluarga sejahtera diwujudkan melalui
pengembangan kualitas keluarga diselenggarakan secara menyeluruh, terpadu
oleh masyarakat dan keluarga.

Tujuan mewujudkan keluarga kecil bahagia, sejahtera bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, produktif, mandiri dan memiliki kemampuan untuk
membangun dirisendiri dan lingkungannya.

Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) ada
tahapan dalam keluarga sejahtera, diantaranya :

1. Keluarga pra sejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya (basic need) secara minimal, seperti kebutuhan akan spiritual,
pangan, sandang, papan, kesehatan dan KB.

2. Keluarga sejahtera I, yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial
psikologinya seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi lingkungan

tempat tinggal dan transportasi.
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3. Keluarga sejahtera IlI, yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya, juga telah memenuhi kebutuhan pengembangnya seperti kebutuhan
untuk menabung dan memperoleh informasi.

4. Keluarga sejahtera 1ll, yaitu keluarga yang dapat memenuhi seluruh
kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya,
tetapi belum dapat memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat
seperti sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.

Dalam Keluarga sejahtera pendidikan luar sekolah mempunyai peran
penting, dimana pendidikan luar sekolah mempunyai program pemberdayaan
dengan learning society. Learning society adalah menciptakan partisipasi
masyarakat, mewujudkan pendidikan yang berasal dari masyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat.

C. Kajian Tentang Pendidikan Luar Sekolah

1. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah

Menurut Coombs dalam Sudjana (2004:22) pendidikan luar sekolah adalah
setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang
mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan
yang las, yang sengaja dilakukan dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu
didalam mencapai tujuan belajarnya.

Selanjutnya hal yang hampir sama di ungkapkan The South East Asian

Ministery of Education Organization (SEAMEO, 1971), adalah setiap upaya

pendidikan dalam arti luas yang didalamnya terdapat komunikasi yang teratur dan

terarah, diselenggarakan diluar subsistem pendidikan formal, sehingga seseorang
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atau kelompok memperoleh informasi, latihan, dan bimbingan sesuai dengan
tingkatan usia dan kebutuhan hidupnya Sudjana (2004:46).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan luar
sekolah dilakukan secara mandiri dan terarah sesuai dengan tingkat kebutuhan
para peserta didiknya.

2. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah

Pada dasarnya tujuan Pendidikan Luar Sekolah tidak menyimpang dari
tujuan Pendidikan Nasional, yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berpendidikan, berdisiplin, bekerja keras, tangguh bertanggung
jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. Untuk
mencapai ke arah tujuan tersebut, tidak bisa tercapai bila hanya mengandalkan
pendidikan formal saja, maka Pendidikan Luar Sekolah dan pendidikan keluarga
saling melengkapi dalam upaya pencapaian tujuan Pendidikan Nasional tersebut.
Dengan kata lain Pendidikan Luar Sekolah membantu tercapainya tujuan
Pendidikan Nasional.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa:

1. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan

sepanjang hayat.
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2. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.

Sementara menurut Sudjana (2004:47) tujuan pendidikan luar sekolah
adalah untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, ketrampilan, dan nilai-nilai
yang memungkinkan bagi seseorang atau kelompok untuk berperan secara efektif
dan efisien dilingkungan keluarganya, pekerjaannya, masyarakat, dan bahkan
negaranya.

Pendidikan Luar Sekolah mempunyai program yaitu pemberdayaan,
pemberdayaan disini adalah pemberdayaan program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga para anggota agar bisa mengembangkan
potensi berdagang mereka dengan pinjaman dari simpan pinjam.

Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa tujuan Pendidikan Luar Sekolah
yaitu untuk mengembangkan kualitas manusia secara pengetahuan, sikap dan
ketrampilan agar mampu mewujudkan potensi yang dimilikinya dalam rangka
meningkatkan kualitas hidupnya.

D. Kajian Tentang Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment),
berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan (Suharto,

2009:57).
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Rukminto (2001:33) melihat bahwa berbagai pengertian yang ada mengenai
pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok ataupun
komunitas berusaha mengontrol ataupun komunitas berusaha mengontrol
kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan
keinginan mereka.

Menurut Biestik dalam Rukminto (2001:33) menyatakan pemberdayaan
mendorong klien untuk menentukan dirinya sendiri apa yang harus ia lakukan
dalam kaitan dengan upaya mengatasi permasalahan yang ia hadapi. Sehingga
klien mempunyai kesadaran dan kekusaan penuh dalam membentuk hari
depannya.

Pada intinya proses pemberdayaan menentukan pada kemandirian
masyarakat sebagai hasil, pemberdayaan menunjukan pada kemampuan orang,
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan dalam arti bukan saja bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan,
bebas dari kesakitan; menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan
jasa-jasa yang mereka perlukan; dan berpartisipasi dalam proses pembangunan
dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.

2. Tujuan Pemberdayaan
Tujuan pemberdayaan secara operasional, maka perlu diketahui berbagai

indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak.
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Hashemi dan Riley (dalam Suharto 2009:63-64) mengembangkan delapan
indikator pemberdayaan yaitu sebagai berikut:
a) Kebebasan mobilitas.

Kemampuan individu untuk pergi keluar rumah atau wilayah tempat
tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah, ke rumah
tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika individu mampu pergi
sendirian.

b) Kemampuan membeli komoditas kecil.

Kemampuan individu untuk membeli barang-barang kebutuhan keluarga
sehari-hari (beras, minyak tanah, minyak goreng, bumbu); kebutuhan dirinya
(minyak rambut, sabun mandi, rokok, bedak, sampo). Individu dianggap mampu
melakukan kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri tanpa
meminta ijin pasangannya, terlebih jika ia dapat membeli barang-barang tersebut
dengan menggunakan uangnya sendiri.
¢) Kemampuan membeli komoditas besar.

Kemampuan individu untuk membeli barng-barang sekunder atau tersier,
seperti lemari pakaian, TV, radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti
halnya indikator diatas poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat
membuat keputusan sendiri tanpa meminta ijin pasangannya, terlebih jika ia dapat

membeli barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.
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d) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga.

Mampu membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri
mengenai keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenai renovasi rumah,
pembelian kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha.

e) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga.

Responden ditanya mengenai apakah dalam satu tahun terakhir ada seorang
(suami, istri, anak-anak, mertua) yang mengambi uang, tanah, perhiasan dari dia
tanpa ijinnya; yang melarang mempunyai anak, atau melarang bekerja diluar
rumah.

f) Kesadaran hukum dan politik.

Mengetahui nama salah seorang pegawai pemerintah desa/kelurahan;
seorang anggota DRPD setempat; nama presiden; mengetahui pentingnya
memiliki surat nikah dan hukum-hukum waris.

g) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes.

Seseorang dianggap ‘berdaya’ jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau
bersama orang lain melakukan protes misalnya terhadap suami yang memukul
istri, istri yang mengabaikan suami dan keluarganya, gaji yang tidak adil,
penyalahgunaan bantuan sosial, atau penyalahgunaan kekuasaan polisi dan
pegawai pemerintah.

h) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga.

Memiliki rumah, tanah, asset produktif, tabungan. Seseorang dianggap

memiliki poin tinggi jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau

terpisah dari pasangannya.

24



Menurut Subarto (2009:59) Pemberdayaaan menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk
mempengaruhi  kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi
perhatiannya. Sedangkan menurut Ife dalam Suharto (2009:59), pemberdayaan
memuat dua pengertian kunci, yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Dengan
demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.

Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sedangkan
sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti
memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan adalah suatu upaya dimana orang manjadi kuat dalam pengontrolan
atas apa yang mempengaruhi kehidupannya dan memperbaiki keadaan mereka
dengan cara memotivasi, membangkitkan dalam menyadarkan potensi yang

dimiliki, dan adanya perbaikan kekuasaan kepada mereka.
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Menurut Widiati (2011:47) setidaknya ada tiga asumsi yang secara seragam
diterima dan dijalankan oleh para pakar dan praktisi teori pemberdayaan, sebagai
berikut:

1. Bentuk pemberdayaan akan berlainan untuk orang yang berbeda. Persepsi,
keahlian, dan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tenaga
kerja akan berberda antara remaja yang belum menikah dan wanita dewasa
yang sedang hamil. Bentuk pemberdayaan antara perempuan petani dan
perempuan buruh juga berbeda. Latar belakang, situasi, dan kematangan
seseorang sangatlah menentukan.

2. Pemberdayan akan berberda bentuk untuk konteks yang berlainan. Persepsi,
keahlian, dan tindakan yang diperlukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
tertentu akan berbeda antara pekerja di organisasi otoritatif dan pekerja di
organisasi partisipatif. Inisiatif pekerja pada situasi pertama (organisasi
otoritatif) ditekan di tingkat paling rendah, sementara pada situasi kedua
(organisasi partisipatif) kreativitas dan dinamika pekerja justru didorong untuk
berkembang semaksimal mungkin.

3. Pemberdayaan akan berfluktasi atau berubah sejalan dengan berjalannya sang
waktu. Seseorang dapat merasa terberdayakan pada suatu saat, tetapi merasa
tidak terberdayakan pada waktu lain, bergantung pada kondisi yang mereka
hadapi pada suatu waktu. Dalam hal demikian waktu bagaikan rezim penguasa
penentu nasib.

Pendidikan Luar Sekolah mempunyai program pemberdayaan, dimana para

anggota mempunyai inisiatif sendiri dalam membentuk koperasi yaitu dengan
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mewujudkan learning society, yaitu dengan menciptakan partisipasi masyarakat,
mewujudkan pendidikan yang berasal dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. Dalam menambah wawasan dan ketrampilan para anggota koperasi
yang menjadi bentuk pemberdayaan dengan proses learning society menjadi salah
satu bentuk kegiatan dari pendidikan luar skolah

Dalam pemberdayaan ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu (1) bentuk
pemberdayaan akan berbeda untuk setiap individu, (2) pemberdayaan akan
berbeda untuk konteks yang berlainan, dan (3) pemberdayaan akan berubah
sejalan dengan berjalannya waktu.
E. Kajian Tentang Learning Society
1. Pengertian Learning Society

Menurut learning society pada tahun 1971 telah diperkenalkan oleh Husen.
Menurut pendapatnya, learning society adalah memberdayakan peran masyarakat
dan keluarga dalam bidang pendidikan (Husen, 1995). Selama ini peran lembaga
pendidikan formal dalam arti sekolah lebih mendapatkan perhatian. Sementara
pendidikan non formal dan informal di Indonesia belum mendapatkan perhatian,
mulai mendapatkan perhatian hanya dalam porsi yang sedikit. Berkaitan dengan
masalah ini, Husen menekankan adanya suatu kenyataan bahwa sekolah adalah
bagian integral dari masyarakat di sekitarnya, dan sama sekali tidak boleh
bergerak di dalam kehampaan kehidupan sosial.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang didasari oleh rasa kemauan pada
diri peserta didik, dimana pembelajaran yang dilakukan untuk menginisiasi,

memfasilitasi dan menigkatkan intensitas diri dengan kualitas yang baik.
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Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses belajar
menghasilkan terjadi karena pembelajaran, proses pembelajaran ini terjadi dalam
konteks interaksi social-kultural dala lingkungan masyarakat.

2. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan Luar Sekolah mempunyai peranan untuk membantu masyarakat
dalam upaya pemecahan masalah. Salah satu sasaran perubahan yang ingin
dicapai oleh PLS dalam pengembangan masyarakat adalah tumbuhnya masyarakat
gemar belajar (Learning society). Masyarakat gemar belajar mengandung makna
perubahan masyarakat dari situasi kehidupan semu, yang dimaksud masyarakat
dalam keadaan mimpi (dreaming society) ke arah masyarakat berencana (planning
society).

Upaya dalam mewujudkan learning society adalah dengan menciptakan
partisipasi masyarakat, mewujudkan pendidikan yang berasal dari masyarakat,
oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Dalam masyarakat belajar tidak ada lagi
pembatasan pendidikan formal, informal dan nonformal, karena semua
masyarakat siapa, dimana dan kapan saja selalu berada dalam pembelajaran
(continuing education).

Dalam learning society pengembangan masyarakat dalam upaya pemecahan
masalah dengan tumbuhnya masyarakat gemar belajar yang mengandung
perubahan masyarakat dari situasi kehidupan semu ke arah masyarakat yang
berencana. Dimana koperasi PPKL-Y awal terbentuknya dari masyarakat oleh
masyarakat dan untuk masyarakat yang berinisiatif agar kehidupan keluarga para

anggota simpan pinjam sejahtera.
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Kesimpulannya adalah dalam masyarakat belajar, orang tidak lagi
mempersoalkan apa dan siapa yang dijadikan sumber belajar. Masyarakat
menganggap bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, salah satu caranya
dengan membiasakan diri belajar.

F. Kajian Tentang Koperasi PPKL-Y
1. Pengertian Koperasi PPKL-Y

Menurut Damsar, sebagaimana dikutip oleh Darman dalam jurnalnya
mengemukakan bahwa istilah pedagang kaki lima merupakan peninggalan dari
zaman penjajahan Inggris. Istilah ini diambil dari ukuran lebar terotoar yang
waktu dihitung dengan feet (kaki) yaitu kurang lebih 31 cm lebih sedikit, sedang
lebar terotoar pada waktu itu adalah lima kaki atau sekitar 1,5 meter lebih sedikit.
Jadi orang berjualan diatas terotoar kemudian disebut pedagang kaki lima (PKL).

Persatuan Pedagang Kaki Lima Yogyakarta merupakan tempat atau wadah
masyarakat yang ingin menyalurkan kegiatan perdagangan mereka dengan
mengikuti program yang ada koperasi tersebut salah satunya adalah program
simpan pinjam.

Pedagang kaki lima adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha dagang
perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan usahanya menggunakan
tempat-tempat fasilitas umum, seperti terotoar, emperan toko dan pinggir-pinggir

jalan umum. Ada tiga jenis pedagang kaki lima, antara lain:
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1. Pedagang menetap

Pedagang menetap adalah suatu bentuk layanan yang mempunyai cara atau
sifat menetap pada suatu lokasi tertentu. Dalam hal ini konsumen harus
mendatangi tempat dimana pedagang itu berada.

2. Pedagang semi menetap

Merupakan suatu bentuk layanan pedagang yang mempunyai sifat menetap
yang sementara, yaitu hanya dalam saat-saat tertentu saja.

3. Pedagang keliling

Pedagang keliling adalah pedagang yang biasa mengejar konsumen,
biasanya pedagang ini menggunakan gerobak kecil atau menggunakan
tanggungan. Pedagang ini biasanya mempunyai volume dagang yang kecil.

2. Tujuan Koperasi PPKL-Y

Tujuan dari Koperasi PPKL-Yogyakarta adalah :

1. Tercapainya lingkungan hidup dan tata kota yang tertib, aman bersih dan
indah dengan mewujudkan partisipasi masyarakat pada umumnya dan
pedagang kaki lima pada khusunya.

2. Tercapainya suatu keadaan atau iklim yang memungkinkan para pedagang
kaki lima berkembang ke arah unit ekonomi yang kuat dan formal.

3. Terwujudnya wadah partisipasi masyarakat dalam pembangunan kota dan
pedagang kaki lima yang mencerminkan hubungan kerjasama antara
pemerintah dengan pedagang kaki lima.

4. Kegiatan yang dilakukan pedagang kaki lima adalah simpan pinjam dan usaha

pertokoan, dimana usaha pertokoan ini menyediakan segala keperluan yang
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dibutuhkan oleh anggota (pedagang kaki lima) seperti beras, gandum, gula dan
lain sebagainya.
3. Manfaat dan Dampak Koperasi PPKL-Y

Pelayanan simpan pinjam yang dilakukan oleh Koperasi PPKL-Y berupa
penghimpunan dana dari anggota dan penyaluran dana kepada anggota maupun
non anggota yang membutuhkan. Kegiatan penghimpunan dana dilakukan oleh
koperasi PPKL-Y untuk bisa menjalankan usaha simpan pinjam maupun
kelancaran kegiatan operasional. Bentuk penghimpunan dana ini bisa berupa
tabungan atau simpanan dari anggota. Simpanan dalam hal ini merupakan dana
yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau
anggotanya kepada koperasi yang bersangkutan. Simpanan tersebut ada yang
merupakan hutang bagi koperasi simpan pinjam sebagaimana yang dinyatakan
dalam PP tersebut dan ada sebagai kekayaan bersih sebagaimana tercantum dalam
laporan keuangan Koperasi PPKL-Y.

Jenis simpanan tersebut meliputi simpanan pokok, simpanan wajib maupun
simpanan sukarela dari anggota koperasi. Kegiatan penghimpunan dana berupa
simpanan oleh anggota sesuai dengan ketentuan serta kesepakatan yang tertuang
dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). Sedangkan dalam kegiatan penyaluran
dana, koperasi PPKL-Y dapat menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman.

Kegiatan penyaluran dana lebih diutamakan dalam bentuk pinjaman
dikarenakan kegiatan ini merupakan sumber utama pendapatan koperasi simpan
pinjam untuk menutupi seluruh pengeluarannya. Pinjaman merupakan penyediaan

uang atau tagihan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
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antara koperasi dengan pihak peminjam (anggota) yang mewajibkan untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran
sejumlah imbalan.

Adanya hak dan kewajiban dalam kesepakatan simpan pinjam masing-
masing pihak (koperasi dengan anggota maupun non anggota) merupakan salah
satu faktor yang menentukan dalam pengembangan koperasi, karena berarti
koperasi tersebut dapat melayani kebutuhan anggota sebagaimana yang
diharapkan dalam hal pinjaman dana. Tingkat bunga pinjaman yang diterapkan
berbeda antara anggota dengan non anggota dengan mengedepankan tingkat
bunga yang lebih rendah kepada anggota koperasi sebagai pengutamaan
pelayanan yang lebih kepada anggotanya.

Adanya perbedaan perlakuan tingkat bunga terhadap anggota dan non
anggota dengan pertimbangan agar diharapkan dapat mendorong partisipasi
anggota dalam meminjam serta merangsang calon anggota untuk bergabung
menjadi anggota di koperasi PPKL-Y.

Peranan koperasi dalam unit usaha simpan pinjam terdapat banyak manfaat
dalam melayani permintaan pinjaman para anggotanya dan juga dapat dikatakan
sangat membantu para anggotanya, dalam hal: 1) proses untuk mendapatkan
pinjaman relatif cepat, 2) jaminan yang dibutuhkan relatif ringan, 3) biaya
administrasi yang relatif murah, 4) memberi keringanan dalam cara membayar
angsuran pengembalian pinjaman.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah benturan,

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. (KBBI Online,
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2018). Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat.
Dalam setiap pengambilan keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya
mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak negatif maupun positif. Dampak
juga merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal.

Dampak juga diartikan sebagai hasil jangka panjang dari suatu proses. Dampak

program memiliki pengertian yang berbeda dengan hasil program. Hasil program

menunjukan manfaat yang dirasakan dalam jangka pendek dan skala perubahan
yang dapat dilihat masih kecil.

G. Penelitian Yang Relevan

Dari berbagai penelitian mengenai kesejahteraan keluarga, berikut ini
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tentang kesejahteraan
keluarga. Penelitian tersebut diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Purnami Wulandari (2014), tentang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Keluarga Melalui Pelatihan Pembuatan Sapu Gelagah di Desa Kajongan
Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Pada skripsi Ayu Purnami
Wulandari menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil yang didapatkan
pada penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
pembuatan sapu gelagah. Tahapan pemberdayaan pada pelaksanaan pelatihan
sapu gelagah, diantaranya: perencanaan dan dilanjutkan dengan menentukan
latar belakang, serta pengawasan atau pendampingan, dan evaluasi. Sedangkan
pada skrispi saya menggunakan penelitian deskripstif dengan pendekatan

kualitatif, pemberdayaanya melalui program simpan pinjam dalam
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mensejahterakan keluarga anggota. Tahapan pemberdayaannya meliputi:
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

. Penelitian yang dilakukan oleh Safriadi (2016), tentang Kesejahteraan
Keluarga Pedagang Kaki Lima Di Pasar Induk Lambaro Kecamatan Ingin
Jaya Kabupaten Aceh Besar. Pada skripsi Safriadi menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah
pemberdayaan kesejahteraan keluarga pedagang kaki lima. Tahapan
pemberdayaannya meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil
yang didapatkan pada penelitian ini adalah kesejahteraan keluarga dari segi
pendapatan, perumahan atau tempat tinggal, pangan, sandang, pendidikan,
kesehatan, rekreasi dan tabungan atau investasi. Sedangkan pada skrispi saya
menggunakan  penelitian  deskripstif ~dengan pendekatan kualitatif,
pemberdayaanya melalui program simpan pinjam dalam mensejahterakan
keluarga anggota. Tahapan pemberdayaannya meliputi: perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

. Penelitian yang telah dilakukan oleh Asti Nur Annisa (2012), tentang Tingkat
Kesejahteraan Pedagang lkan Segar di Pasar Induk Caringin Bandung. Skripsi
ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus yang menunjukkan
bahwa usaha perdagangan ikan segar di Pasar Induk Caringin Bandung bagi
padagang cukup menguntungkan dan pedagang tersebut memiliki tingkat
kesejahteraan tinggi. Sedangkan pada skrispi saya menggunakan penelitian

deskripstif dengan pendekatan kualitatif, pemberdayaanya melalui program
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simpan pinjam dalam mensejahterakan keluarga anggota. Tahapan
pemberdayaannya meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan tersebut memiliki sasaran
yang sama Yaitu pada kesejahteraan keluarga. Penelitian tersebut dapat dijadikan
acuan penulis untuk meneliti peningkatan kesejahteraan keluarga melalui program
simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y.

H. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana implementasi program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?
a. Bagaimana perencanaan program simpan pinjam yang ada di Koperasi
PPKL-Y, meliputi :
Analisis kebutuhan, perencanaan kegiatan, hingga advokasi yang
diinisiasi oleh warga masyarakat pengelola koperasi.
b. Bagaimana pelaksanaan program simpan pinjam yang ada di Koperasi
PPKL-Y, meliputi :
Pendaftaran anggota, pengajuan simpan pinjam, survey, pembuatan
kesepakatan, hingga pendampingan.
c. Bagaimana evaluasi hasil pelaksanaan program simpan pinjam yang ada di
Koperasi PPKL-Y :
Hasil evaluasi pelaksanaan program simpan pinjam yaitu untuk
melihat keterlaksaan dari program simpan pinjam.
2. Bagaimana manfaat dan dampak program simpan pinjam dalam meningkatan

kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?
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a. Bagaimana kegiatan program simpan pinjam dalam meningkatan
kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y, meliputi :
Program pelatihan kewirausahaan dan pendampingan rutin.
b. Adakah pengaruh positif dari adanya kegiatan program simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y :
Pengaruh positif dari program simpan pinjam ada pada segi
ekonomi, segi pendidikan, dan segi kesejahteraan.
3. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatan kesejahteraan keluarga melalui
program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y :

Faktor pendukungnya adalah sarana dan prasarana yang memadai,
keramahan dari pengurus koperasi dan adanya dukungan dan kerjasama dengan
pemerintah.

4. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatan kesejahteraan keluarga
melalui program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y :

Faktor penghambatnya adalah ketika masih adanya kegiatan penggusuran
dari pemerintah dan ketidakstabilan dari anggota dalam melakukan angsuran yang
telah disepakati.

I. Rumusan Judul

Implementasi Program Simpan Pinjam Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga Di Koperasi PPKL-Y :

Implementasi adalah program simpan pinjam, dimana program simpan
pinjam ini bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-

tabungan para anggota dengan tujuan memberikan dampak dan hasil yang baik
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untuk mensejahterakan keluarga anggotanya. Selanjutnya yaitu tujuan program

simpan pinjam yang dilaksanakan akan berdampak pada kesejahteraan para

anggota, dimana program simpan pinjam ini tujuannya adalah :

1. Membantu keperluan pinjaman para anggota yang sangat membutuhkan
dengan syarat-syarat yang ringan.

2. Mendidik kepada para anggota supaya giat menyimpan secara teratur sehingga
membentuk modal sendiri.

3. Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagian dari
pendapatan mereka.

4. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.

Dalam Keluarga sejahtera pendidikan luar sekolah mempunyai peran
penting, dimana pendidikan luar sekolah mempunyai program pemberdayaan
dengan learning society. Learning society adalah menciptakan partisipasi
masyarakat, mewujudkan pendidikan yang berasal dari masyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat. Pendidikan yang berasal dari masyarakat ini
adalah program simpan pinjam, dimana pada awal pembentukan koperasi para
anggota berinisiatif untuk menciptakan masyarakat yang gemar belajar atau
learning society dengan mengembangkan para anggota lewat program simpan

pinjam yang ada di Koperasi PPKL-Y.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Menurut (Moleong, 2005: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistika atau cara kuantifikasi lainya.

Sedangkan menurut Sukmadinata penelitian kualitatif ditujukan untuk
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif partisipan, partisipan
adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan
data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Pendekatan kualitatif memiliki
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa lisan atau
kalimat tertulis bukan angka (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2010:4).

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana implementasi program simpan
pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di koperasi PPKL-Y.
Pendekatan kualitatif ini dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena yang ada.

B. Subjek Penelitian

Subyek penelitian menurut Sugiyono (2008: 300) bahwa penentuan sumber
data pada orang yang akan diwawancarai maupun di observasi dilakukan secara
purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.

Subyek penelitian ini adalah Ketua koperasi PPKL-Y, pengelola program
simpan pinjam, dan anggota koperasi yang mengikuti program simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y. Tekniknya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Subyek penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang
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pelaksanaan, dampak, faktor pendukung dan faktor penghambat selama mengikuti

program simpan pinjam.

Berikut adalah deskripsi dari informan penelitian yaitu:

1. Bapak WS berusia 52 tahun merupakan ketua di Koperasi PPKL-Y.
2. Bapak TG berusia 56 tahun merupakan koordinator di Koperasi PPKL-Y.
3. Bapak SM berusia 48 tahun merupakan pengurus simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y.
4. lbu IW berusia 35 tahun merupakan pengurus simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y.
5. Bapak PN berusia 35 tahun merupakan anggota simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y.
6. Bapak PY berusia 41 tahun merupakan anggota simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y.
Tabel 1. Informan
NO | NAMA UMUR JABATAN
1. WS 52 Ketua Koperasi PPKL-Y.
2. TG 56 Koordinator Koperasi PPKL-Y.
3. SM 48 Pengurus program simpan pinjam
4. IW 35 Pengurus program simpan pinjam
5. P 35 Anggota simpan pinjam Koperasi PPKL-Y.
6. PY 41 Anggota simpan pinjam Koperasi PPKL-Y.
C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan lokasi penelitian adalah di Koperasi

PPKL-Y untuk pengurus simpan pinjam dan Jalan. Dr. Wahidin Sudirohusodo

Kota Yogyakarta untuk anggota simpan pinjam. Pemilihan lokasi ini ditentukan

secara sengaja oleh pihak Koperasi dengan pertimbangan bahwa:
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1. Pedagang kaki lima Jalan. Dr. Wahidin Sudirohusodo merupakan lokasi
strategis dan mudah dijangkau karena berada ditengah-tengah kota sehingga
pedagang kaki lima berkembang pesat di wilayah ini.

2. Pertimbangan waktu, biaya, dan tenaga karena lokasi tersebut dekat dengan
tempat peneliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi

Menurut Guba dan Lincoln dalam (Moleong, 2005: 174-175) bahwa alasan
penggunaan metode pengamatan dalam penelitian kualitatif adalah (1) Teknik
pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, (2) Teknik
pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, (3) Pengamatan
memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan
pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari
data, (4) Sering ada keraguan pada peneliti, (5) Teknik pengamatan

memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit, dan (6)

Dalam kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak dapat dilakukan,

pengamatan dapat menjadi alat yang bermanfaat.

Dalam penelitian ini yang diobservasi oleh peneliti adalah pengurus

koperasi dan anggota program simpan pinjam di koperasi PPKL-Y ogyakarta.
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b. Wawancara

Wanwancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang megajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2005: 186). Metode wawancara sangat penting dalam
mendukung pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.

Menurut Lincoln dan Guba (1985:266) dalam Moleong (2010: 186) maksud
mengadakan wawancara antara lain: mengkonstuksi mengenai orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan pihak Koperasi dan
anggota pedagang kaki lima yang mengikuti program simpan pinjam untuk
memperoleh data, agar informasi yang didapat sesuai dengan kejadian yang
sebenarnya.

c. Dokumentasi

Menurut Moleong, (2007: 216) dokumentasi adalah setiap bahan tertulis
ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang penyidik. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Metode
dokumentasi digunakan untuk mencari data yang berupa informasi yang

ditemukan dilapangan pada waktu observasi dan wawancara.
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Teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Teknik
1. | Gambaran umum Koperasi | Ketua Koperasi Wawancara
PPKL-Y, meliputi : PPKL-Y -perencanaan
a. Visi dan Misi -pelaksanaan
b. Struktur Organisasi -evaluasi
Dokumentasi
2. | Anggota program simpan | Anggota  Koperasi Wawancara
pinjam yang berdagang di | simpan pinjam Dokumentasi
Jalan. Dr. Wahidin | PPKL-Y
Sudirohusodo.
3. | Implementasi program Anggota Koperasi Wawancara
simpan pinjam. simpan pinjam
PPKL-Y
4. | Faktor pendukung anggota | Anggota Koperasi Wawancara
koperasi dalam simpan pinjam
melaksanakan program PPKL-Y
koperasi simpan pinjam.
5. | Faktor penghambat anggota | Anggota Koperasi Wawancara
koperasi dalam simpan pinjam
melaksanakan program PPKL-Y
koperasi simpan pinjam.

E. Instrument Penelitian

Menurut Sugiono (2010:306) dalam penelitian kualitatif segala sesuatu
yang akan dicari dari obyek penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber
datanya, hasil yang diharapkan datanya belum jelas. Rancangan penelitian masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek
penelitian. Selain itu dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi
bahwa realitas itu bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-
pisahkan ke dalam variabel-variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan,

variabelnya akan banyak sekali.
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Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan

instrument penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Oleh karena

itu dalam penelitian kualitatif “the reseacher is the key instrumen”. Jadi peneliti

adalah merupakan instrument kunci dalam penelitian kualitatif.

Selanjutnya menurut Nasution (1988) peneliti sebagai instrument penelitian

serasi untuk penelitian serupa karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.

Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi penelitian.
Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

Tiap situasi merupakan keseluruhan artinya tidak ada suatu instrumen berupa
test atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia.
Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dipahami dengan
pengetahuan semata dan untuk memahaminya, kita perlu sering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan Kita.

Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
sehingga dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk
menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesis yang timbul seketika.
Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan
data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai
balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau perlakuan.(

Sugiono 2009:308).
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F. Teknis Analisis Data

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. (Sugiono, 2010:334).

Setelah data yang terkumpul, proses selanjutnya adalah menyederhanakan
data yang diperoleh ke dalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami dan
diinterpretasi yang pada hakekatnya merupakan upaya peneliti untuk mencari
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisa secara kualitatif, artinya dari data yang diperoleh dilakukan
pemaparan serta interpretasi secara mendalam. Data yang ada dianalisa serinci
mungkin sehingga diharapkan dapat diperoleh kesimpulan yang memadai yang
bisa digeneralisasikan.

Teknik analisa yang digunakan adalah dengan menggunakan model
interaktif. Dalam model analisa ini ada tiga jalur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, tiga komponen pokok tersebut adalah: reduksi data, salinan data dan
penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman. 1992: 16-20), yang secara rinci
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data (data reduction) merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian serta penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan peneliti

dengan cara menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
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perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi oleh pcneliti.
Hasilnya data dapat disederhanakan, dan ditransformasikan melalui seleksi ketat,
ringkasan serta penggolongan dalam satu pola.

b. Penyajian Data

Penyajian data (data display) adalah memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan Kkerja, selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

Dalam penyajian data peneliti mengumpulkan informasi yang tersusun yang
memberikan dasar pijakan kepada peneliti untuk melakukan suatu pembahasan
dan pengambilan kesimpulan. Penyajian ini, kemudian untuk menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang terpadu sehingga mudah
diamati apa yang sedang terjadi kemudian menentukan penarikan kesimpulan
secara benar.

c. Penarikan kesimpulan

Menurut (Miles dan Huberman, 1992: 15-19) proses penarikan kesimpulan
dilakukan dari awal pengumpulan data, peneliti harus mengerti apa arti dari hal-
hal yang ditelitinya, dengan cara pencatatan peraturan, pola-pola, pernyataan
konfigurasi yang mapan dan arahan sebab akibat sehingga memudahkan dalam

pengambilan kesimpulan.
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Komponen-komponen analisis data interaktif dapat digambarkan sebagai

berikut:

Pengumpulan Data

Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan:

Penarikan/Verifikasi

Gambar 13.1b. Komponen dalam analisis data (interactive model)

G. Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan faktor yang menentukan
dalam penelitian kualitatif. Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria
tertentu. Kriteria itu terdiri dari derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan,
kebergantungan, dan kepastian.

Menurut (Moleong, 2009: 320-321) keabsahan data adalah bahwa setiap
keadaan harus memenuhi:
a. Mendemonstrasikan nilai yang benar.
b. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan.
c. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari

prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan teknik trianggulasi.

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari

46



berbagai sumber, cara, dan waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber,
trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu. Sedangkan dalam penelitian ini yang
digunakan adalah trianggulasi sumber dan teknik yang akan dijelaskan sebagai
berikut :
1. Trianggulasi Sumber

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dalam
penelitian kualitatif dideskripsikan, dikategorisasikan mana yang pandangan yang
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber yang ada. Dasar
pertimbangannya adalah bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu
responden perlu diadakan cross cek antara informasi yang satu dengan informasi
yang lain, sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid.
2. Trianggulasi Teknik

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk sumber yang sama guna memperoleh dan memastikan

informasi yang diperoleh benar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi dan Keadaan Koperasi PPKL-Y

Lokasi Koperasi PPKL-Y berada pada posisi yang strategis karena letaknya
mudah dijangkau dan berada di kota Yogyakarta. Koperasi PPKL-Y beralamat di
Jalan Janti No. 60A, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Koperasi PPKL-Y memiliki gedung dan fasilitas, diantaranya adalah gedung
kantor, kamar mandi, ruang media, halaman, gudang, tempat parkir, papan
pengumuman, ruang rapat, dan ruang penjualan barang. Fasilitas tersebut bisa
digunakan oleh pengurus maupun anggota.
2. Sejarah Berdirinya Koperasi PPKL-Y

Sebelum dibentuknya suatu kelembagaan kesatuan maupun koperasi, sekitar
tahun 70an keberadaan pedagang kaki lima masih dianggap oleh pemerintah
merupakan hal yang negatif, karena pedagang kaki lima dianggap oleh pemerintah
belum ada nilai-nilai positifnya, diantaranya keberadaan pedagang kaki lima itu
dianggap yang selalu membuat kotor atau kumuh, kemacetan dijalan dan sulit
diatur sehingga keberadaan ini dianggap selalu menggangu secara umum maupun
di pemerintahan. Keberadaan yang ada ini padahal kalau kita cermati banyak
nilai-nilai positifnya, tetapi pada saat itu belum ada komunikasi yang baik

sehingga pemerintah belum bisa menerima keberadaan pedagang kaki lima.

Sekitar tahun 1980 pedagang kaki lima belum memiliki legalitas, belum ada

yang memberikan suatu bantuan advokasi maupun perhatian dari manapun. Ada
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beberapa aktivis mahasiswa yang kemudian mencoba berfikir karna pkl memiliki
peran penting bagi mahasiswa, salah satu tokoh pedagang kaki lima pada saat itu
adalah Mohammad Rifai, kemudian beliau berbicara kepada mahasiswa, dimana
mahasiswa hanya cuma bisa berdemo dan tidak pernah membantu disektor
informal khususnya pedagang kaki lima, mulai dari situ mahasiswa diminta oleh
Mohammad Rifai yang kemudian mahasiswa ditantang dengan maksud
mahasiswa adalah calon seorang generasi pemimpin yang baik, keberadaan
bangsa kita yang sudah merdeka ini apa gerakan mahasiswa yang nyata dan
kongkrit. Akhirnya mahasiswa membantu supaya keberadaan pedagang kaki lima
itu mendapat suatu perlindungan hukum, diayomi, dan keberadaannya diakui,

sehingga tidak hanya dianggap dinilai selalu dinilai jeleknya saja.

Aktivis mahasiswa pada saat itu tergabung dari suatu kelembagaan bernama
Ndorowati Kultur atau Ndorowati Institut, anggotanya adalah mantan Menteri
Koperasi alm. Bapak Adi Sasono, Ali Mustofa Trajutrisno, Yuswanto, Kirano,
Suwarsono, Jumbur Hidayat, Nasution Riyadi, dan tokoh aktivis lainnya. Dari
tokoh-tokoh tersebut kemudian mencoba bagaimana bisa mewadahi pedagang
kaki lima yang ada, dan diadakan suatu pertemuan yang akhirnya sepakat dengan
keberadaan pedagang kaki lima manjadi persatuan pedagang kaki lima yaitu

singkatan dari PPKL.

Setelah tahun 1980 dibentuk persatuan pedagang kaki lima, tetapi ditahun
1981 ternyata masih terjadi suatu ketidakadilan dari pemerintah karena pada saat
itu koperasi belum memiliki badan hukum, setelah itu tokoh-tokoh Ndorowati

Kultur menyarankan supaya dibentuk koperasi yang berbadan hukum, akhirnya
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pedang kaki lima bermusyawarah bersama-sama dan sepakat persatuan pedagang
kaki lima dibentuk suatu lembaga yang berbadan hukum koperasi. Ditahun 1982
koperasi secara resmi menjadi Persatuan Pedagang Kaki Lima Yogyakarta atau

PPKL-Y dengan badan hukum : 1203/BH/X1/82.

Ditahun 1982-1983 teryata masih terjadi penggusuran walaupun sudah ada
wadah koperasi, tahun 1984 pengurus yang ada merasa prihatin dengan
keberadaan PPKL-Y akhirnya beraudiensi kepada walikota, dimana seharusnya
pedagang kaki lima sudah banyak ikut membantu program pemerintah, pedagang
kaki lima sendiri bukanlah tujuan pekerjaan namun kondisi keterpaksaan karena
latar pendidikan yang tidak cukup bahkan tidak memiliki pendidikan tetapi
dituntut harus bisa mampu memberikan nafkah untuk dirinya dan keluarganya,
maka pedagang kaki lima berusaha bagaimana mereka bisa mendapatkan suatu
hasil yang mencukupi kebutuhan. Keberadaan pedagang kaki lima bisa
menciptakan lapangan sendiri, tidak bergantung pada pemerintah, tentunya akan
menekan angka kriminalitas seperti: garong, copet, dan tindakan kriminalitas yang

lainnya.

Pedagang kaki lima sendiri merupakan nama singkatan dari pedagang kanan
Kiri lintas manusia. PPKL-Y memiliki suatu usaha diantaranya adalah simpan
pinjam, perdagangan buku, perdagangan sembako dan jasa. Kemudian pengurus
pedagang kaki lima mensosialisasikan program pemerintah diantaranya
mengolahragakan masyarakat artinya pedagang kaki lima mengadakan suatu

kegiatan olahraga termasuk dilombakan, seperti pekan olahraga pedagang kaki
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lima, Keluarga Berencana (KB) dari BKKBN untuk penyuluhan secara rutin

setiap bulan, dan pertemuan besar dikoperasi.

Pada saat itu pengurus koperasi mencoba mengumpulkan pedagang kaki
lima untuk mengatur kerja bakti masal setiap sebulan sekali, dan setiap tanggal 15
diadakan kerja bakti masal dan disaksikan langsung oleh walikota dan akhirnya
pemerintah menyadari bahwa keberadaan pedagang kaki lima ternyata sudah
membantu pemerintah dan bisa mendatangkan wisata, mendatangkan retribusi
untuk bisa mendukung PAD atau Pedapatan Asli Daerah. Ada retribusi pajak,
parkir dan lain-lain. Kemudian industri-industri yang dijual oleh pedagang kaki
lima selalu bertahan karena mereka sebagai rakyat indonesia memiliki hak yang
sama secara undang-undang 1945 berhak memiliki kehidupan yang layak dan

berusaha sesuai dengan kemampuannya.

Sekitar tahun 1984 pemerintah kota yogyakarta memberikan toleransi
tentang keberadaan kaki lima, dengan diakuinya pedagang kaki lima bahwa
pedagang kaki lima tidak hanya menimbulkan efek negatif tetapi menjadi mitra
pemerintah yang artinya program-program pemerintah bisa dibantu oleh pedagang
kaki lima yang memberikan dukungan untuk memajukan untuk pembangunan-
pembangunan Kota Yogyakarta dan sekitarnya. Keberadaan pedagang kaki lima
masih tetap diakui bahkan sampai sekarang ini, adanya UU Peraturan Walikota
dan Peraturan Menteri bersumber dari PPKL-Y. Koperasi PPKL-Y telah
melahirkan lembaga nasional yaitu Asosiasi Pedagang Kaki Lima Indonesia.

Sampai saat ini Koperasi PPKL-Y sudah sah dan berbadan hukum.
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3.

a.

Visi dan Misi Koperasi PPKL-Y
Visi Koperasi PPKL-Y

Terwujudnya lembaga keuangan yang profesional dan inovatif berdasarkan

nilai-nilai luhur koperasi.

b.

1.

Misi Koperasi PPKL-Y

Tersedianya lembaga keuangan yang sehat.

Mensejahterakan Anggota Koperasi PPKL-Y melalui pelayanan keuangan
yang profesional.

Menumbuh kembangkan budaya investasi dan mentalitas wirausaha.

Dapat memberikan pelayanan terbaik bagi seluruh anggota Koperasi PPKL-Y.
Menciptakan wirausaha yang tangguh, mandiri, profesional dan berkembang
menjadi pengusaha lebih maju di masa depan.

Sarana dan Prasarana Koperasi PPKL-Y

Koperasi PPKL-Y memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang berguna

untuk memberikan rasa aman dan nyaman kepada pengurus maupun tamu yang

datang. Adanya sarana dan prasarana ini juga mendukung kegiatan yang berkaitan

langsung dengan pengurus koperasi PPKL-Y.

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh koperasi PPKL-Y antara lain:

a.

Gedung Kantor
Kantor digunakan untuk tempat berkumpul pengurus Koperasi dan anggota

simpan pinjam maupun tamu yang berkunjung.

52



. Ruang Media

Ruang media digunakan oleh pengurus untuk melakukan sesuatu kegiatan
yang ingin mereka ketahui.

Mushola

Pengurus maupun tamu dapat menggunakan fasilitas ini untuk beribadah.
Halaman

Halaman kantor biasa digunakan oleh pengurus dan tamu, juga halaman parkir
ada didepan koperasi tepatnya dibawah jembatan flyover janti.

Papan Pengumuman

Papan pengumuman digunakan untuk memberikan informasi terkait dengan
koperasi untuk pengurus maupun anggota.

Gudang

Gudang biasa digunakan untuk menaruh barang-barang.

Kamar Mandi

Fasilitas ini dapat digunakan oleh pengurus maupun tamu yang datang.
Gambaran Umum Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini yaitu ketua koperasi PPKL-Y, pengurus

program simpan pinjam, dan anggota koperasi yang mengikuti program simpan

pinjam di Koperasi PPKL-Y. Subyek penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan

informasi tentang pelaksanaan, dampak, faktor pendukung dan faktor penghambat

selama mengikuti program simpan pinjam. Subyek penelitian merupakan sumber

data primer dan key informan yang akan memberikan data untuk mengecek

keabsahan data.
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Berikut adalah deskripsi dari informan penelitian yaitu:

1. Bapak Wawan Suhendra (WS) berusia 52 tahun merupakan ketua di Koperasi
PPKL-Y.
2. Bapak Tugiyono (TG) berusia 49 tahun merupakan koordinator Koperasi
PPKL-Y.
3. Bapak Saiful Margono (SM) berusia 48 tahun merupakan pengurus simpan
pinjam di Koperasi PPKL-Y.
4. lbu Iswahyuni (IW) berusia 35 tahun merupakan pengurus program simpan
pinjam di Koperasi PPKL-Y.
5. Bapak Pandu (PN) berusia 35 tahun merupakan anggota simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y.
6. Bapak Pardiyo (PY) berusia 41 tahun merupakan anggota simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y.
Tabel 1. Informan
NO | NAMA | UMUR | JABATAN
1. WS 52 Ketua Koperasi PPKL-Y
2. TG 49 Koordintor Koperasi PPKL Y
3. SM 48 Pengurus program simpan pinjam
4. IW 35 Pengurus program simpan pinjam
5. PN 35 Anggota simpan pinjam Koperasi PPKL-Y.
6. PY 41 Anggota simpan pinjam Koperasi PPKL-Y.

B. Hasil Penelitian

1.

a.

Implementasi Program Simpan Pinjam di Koperasi PPKL-Y
Perencanaan

Berdasarkan sejarah koperasi PPKL-Y, berdirinya koperasi ini dari

keresahan para pedagang kaki lima terhadap kegiatan pengusuran yang dilakukan
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oleh pemerintah. Dari fenomena tersebut maka beberapa orang memiliki inisiatif
untuk membentuk sebuah wadah yang berbadan hukum. Sehingga para pedagang
kaki lima memiliki perlindungan, harapannya pedagang kaki lima dapat
meningkatkan tingkat kesejahteraannya. Sebelum wadah tersebut terbentuk, para
inisiator dari koperasi PPKL-Y melakukan beberapa upaya untuk dapat
merumuskan beberapa program. Adapun upaya yang dilakukan yaitu:
1) Analisis Kebutuhan
Para inisiator yang sekaligus menjadi para pengurus di koperasi melakukan
analisis mengenai kebutuhan dari para pedagang kaki lima disekitar. Selain
dengan mereka mengunjungi usaha para pedagang kaki lima, tak jarang juga
mereka mendengarkan cerita keluh kesah dari para pedagang kaki lima.
Salah satu hasil analisis seperti yang diungkap kan oleh WS bahwa:
“Pedagang kaki lima banyak yang mengeluh kekurangan modal, mereka
masih belum bisa mencukupi kebutuhannya sehari hari pasti selalu merasa
kurang” (CW-1)
Selain itu ada ungkapan yang memperkuat dari TG bahwa:
“Ya masalah modal. Karna sebagian dari mereka masih meminjam modal di
rentenir. Sehingga keuntungan dari usaha mereka pasti untuk membayar
bunga dari pinjaman uang modal”. (CW-2)
Kemudian ungkapan lain muncul dari PN bahwa :
“Selain saya bingung kalau dihadapkan dengan pengusuran sebenarnya ada
masalah yang lebih dasar, ya permasalahan modal untuk usaha mas. Gimana
saya belum bisa merasakan untuk yang saya dapat, karna untungnya itu
pasti untuk menutup bunga dari pinjaman saya di bank” (CW-6)
Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis menunjukan

kebutuhan dari para pedagang kaki lima yang masih sulit dalam mencari modal.

Di sisi lain, para pedagang kaki lima enggan untuk meminjam modal di lembaga
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keuangan seperti bank. Alasannya karena besarnya bunga dari bank. Dari analisis
yang mendasar tersebut terbentuk program simpan pinjam agar dapat membantu
memberikan modal kepada pedagang yang menjadi anggota tanpa memberikan
bunga yang besar.
2) Penyusunan Kegiatan
Modal menjadi kebutuhan dari para pedagang kaki lima, dari kebutuhan
tersebut para pengurus mulai memantapkan untuk mengadakan program simpan
pinjam. Awalnya koperasi ini tidak hanya fokus pada program simpan pinjam
namun juga pada kegiatan usaha sembako namun karena keterbatasan pemahaman
sehingga koperasi lebih berfokus pada kebutuhan mendasar para calon anggota.
Hal itu dapat dianalisis dari ungkapan WS bahwa :
“Ya namanya koperasi identik dengan bidang usahanya, dulu ada usaha
sembako dan usaha simpan pinjam tetapi karena ada masalah akhirnya
usaha itu berhenti dan seiring bergantinya pengurus akhirnya yang masih
berjalan sampai sekarang adalah simpan pinjam.” (CW-1)
Diperkuat lagi ungkapan dari TG bahwa :
“Ketika para pedagang kaki lima berjuang saat itu karena keterbatasan,
kemampuan, wawasan, dalam mengatsai kesulitan permodalan berhubungan
dengan rentenir atau bank plecit. Nah, tujuan dari ppkl ini bisa teratasi dari
segala kesulitan khusunya untuk penambahan permodalan. Karena koperasi
dibentuk dari anggota untuk anggota” (CW-2)
Ungkapan dari PY juga memperkuat analisis, bahwa:
“Pedagang itu identik dengan kehabisan modal mas, jadi konsep nya ya
memang simpan pinjam saja awalnya lalu baru muncul konsep adanya
pembinaan bagi anggota.” (CW-5)
Dari pernyataan dan diperkuat pula dengan hasil pengamatan di lapangan

disimpulkan bahwa konsep awal yaitu adanya usaha sembako namun karena

keterbatasan kemampuan dan wawasan dari anggota sehingga fokus pada kegiatan
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simpan pinjam karena masalah pedagang pada umumnya mengenai permodalan.
Sehingga kegiatan dalam program simpan pinjam yaitu peminjaman modal
kepada para pedagang kaki lima.
3) Advokasi

Kegiatan perencanaan setelah melakukan analisis kebutuhan dan
merencanakan kegiatan yaitu advokasi. Kegiatan advokasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada sasaran kegiatan di sekitar lingkungan koperasi.
Seperti yang diungkapkan oleh WS bahwa

“Tentu anggota karena program simpan pinjam dibentuk dari anggota, tetapi

kalo mau meminjam lebih bisa pinjam di swamitra, Swamitra itu

bekerjasama dengan bank bukopin artinya kita atau koperasi hanya
bermodal pasar” (CW-1)

Ungkapan di atas diperkuat dari TG bahwa
“Sasaran awal ya memberikan suatu pelayanan bagi anggota yang

membutuhkan dengan bunga yang ringan dan pembayaran juga waktunya
cukup tidak singkat” (CW-2)

Dari pernyataan di atas dan hasil pengamatan di lapangan menunjukan
bahwa sasaran dari kegiatan-kegiatan yang ada di koperasi yaitu kepada para
anggota. Anggota-anggota tersebut merupakan para pedagang kaki lima di

Yogyakarta khususnya di daerah sekitar koperasi.

Kegiatan advokasi dilakukan oleh para pengurus di koperasi. Kegiatan yang
dilakukan berupa kunjungan ke pedagang kaki lima di sekitar dengan memberikan
pemahaman mengenai kegiatan. Pemberian pemahaman tersebut dibersamai
dengan ajakan untuk ikut bergabung menjadi anggota koperasi. Selain itu anggota

juga diharapkan untuk aktif dalam kegiatan yang ada di koperasi.
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b. Pelaksanaan
1) Pendaftaran Anggota

Kegiatan simpan pinjam di koperasi PPKL-Y ini di bentuk dengan tujuan
agar dapat mensejahterakan para anggota-anggotanya. Kesejahteraan dalam hal ini
tidak pada aspek ekonomi saja namun aspek lain yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari para anggotanya. Sumber dana untuk kegiatan simpan
pinjam yaitu dari para anggota koperasi itu sendiri dan baru saja berswamitra
dengan bank. Sehingga kegiatan simpan pinjam ini secara tidak langsung
memberikan pemahaman bahwa untuk kesejahteraan anggota di sisi ekonomi dari
dan kembali untuk para anggota. Menurut SM sebagai pengurus koperasi PPKL-Y
menyatakan bahwa :

“Untuk mendapatkan pinjaman dari koperasi mereka harus mendaftar dulu
mas, sumber dananya juga sebenarnya dari mereka juga”. (CW-3)

Penyataan tersebut diperkuat lagi oleh IW bahwa :
“Ya mereka harus mendaftar dulu menjadi anggota koperasi baru kemudian
bisa meminjam tapi mereka juga harus mentaati dan tertib pada peraturan
yang telah disepakati bersama” (CW-4)
Salah satu anggota PN memberikan pernyataan bahwa:
“Saya harus jadi anggota dulu baru boleh meminjam di koperasi itu. Syarat
untuk mendaftar menjadi anggota tidak susah karena hanya menujukan
idenitas penduduk trus ngisi formulir yang disiapkan.” (CW-6)
Berdasarkan pernyataan di atas dan studi pada dokumen yang ada di
koperasi PPKL-Y dapat memberikan pemahaman bahwa langkah awal untuk
dapat mengikuti program simpan pinjam adalah dengan menjadi anggota koperasi

terlebih dahulu. Adapun langkahnya yaitu dengan menyerahkan identitas

penduduk dan mengisi formulir yang telah disediakan. Berdasarkan studi
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dokumentasi formulir tersebut selain menunjukan data pribadi juga menunjukan
jenis usaha yang dimiliki oleh calon anggota koperasi PPKL-Yogyakarta.
2) Pengajuan Simpan Pinjam

Langkah berikutnya setelah mendaftar menjadi anggota koperasi yaitu
anggota menyampaikan rencana berapa besar yang akan dipinjam dan
kegunaanya. Dengan mengetahui kegunaannya dapat dijadikan pertimbangan
dalam tahapan peminjaman selanjutnya. Selain itu juga dapat mengetahui
kesesuaian besar pinjamaan dengan kegunaannya. Agar nanti pinjaman tersebut
memang benar-benar bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut di

atas diperkuat dari pernyataan dari anggota koperasi PY bahwa :

“Setelah mendaftar menjadi anggota saya ditanya mau pinjam berapa dan
untuk apa. Sebelumnya juga ditanya tanya tentang usaha yang lagi saya
jalankan sekarang”.(CW-5)

Selain itu SM selaku koordinator program simpan pinjam juga memberikan
pernyataan bahwa :
“Supaya kami dapat segera membantu anggota, setelah mereka mendaftar
langsung kami tanyakan berapa rencana jumlah yang akan dipinjam. Biar

pinjamannya nanti tepat guna kami juga menanyakan perihal kegunaan dari
pinjaman tersebut”.(CW-3)

Kemudian pernyataan lain muncul dari TG bahwa :

“Ya ditanya langsung mau pinjam berapa dan untuk apa. Biar bisa untuk

saling cek. Dan jadi bahan untuk survey juga. Masalahnya itu kadang

mereka pinjamnya besar tapi tenyata dipake untuk hal lain diluar

usaha”.(CW-2)

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah mendaftar
menjadi anggota, anggota kemudian mengajukan besar pinjaman yang disertai

dengan kegunaan dari pinjaman tersebut untuk usaha yang mereka miliki. Dua hal
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tersebut akan menjadi bahan dalam kegiatan survey serta pertimbangan dalam

memberikan pinjaman kepada anggota.

3) Survey

Survey kepemilikan usaha merupakan tahapan ketiga setelah pendaftaran
menjadi anggota dan pengajuan besar pinjaman. Survey oleh para pengurus
koperasi dilakukan dengan berdasarkan pada formulir dari anggota saat
pendaftaran dan besar pinjaman serta kegunaan dari pinjaman tersebut. Sehingga
pengurus dari koperasi melihat kesesuaian besar pinjaman dengan kondisi usaha
dari anggota yang mengajukan pinjaman tersebut.

Hal itu senada dengan pernyataan dari WS sebagai kepala program simpan
pinjam yang memberikan pemahaman bahwa :

“Data yang kami dapat dari pendaftaran itu menjadi dasar kita saat survey.

Jadi kami bisa melihat kondisi usaha yang dijalankan. Kalau tidak

bertabrakan dengan kegiatan lain di koperasi, biasanya setelah anggota

mengajukan 2-3 hari setelahnya langsung kami survey tanpa sepengetahuan
dari sang pemiliki usaha” (CW-1)

Diperkuat pernyataan TG salah satu pengurus koperasi bahwa:

“Saya biasa diajak untuk survey di tempat-tempat usaha para anggota.
Sepemahaman saya survey itu setelah mereka para anggota mengajukan
pengajuan pinjaman. Misal mereka mengajukan 10 juta digunakan untuk
memperbaiki pintu di toko. Namun setelah di survey pintu masih dalam
kondisi baik. Jadi dari survey itu menjadi bahan diskusi terhadap besar
pengajuan pinjaman dari anggota”. (CW-2)
Dari pernyataan di atas dan pengamatan terhadap kegiatan survey
kepemilikan usaha dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan survey dilakukan
oleh pengurus dari koperasi 2-3 hari setelah anggota mengajukan besar pinjaman.

Kegiatan survey dilakukan untuk melihat kesesuaian pengajuan pinjaman,
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kegunaan yang disampaikan oleh anggota dan kesesuaian dengan kondisi usaha

dari anggota.

4) Pembuatan Kesepakatan

Diskusi kesepakatan dilakukan setelah survey di tempat usaha, pengurus
koperasi melakukan diskusi berdasarkan hasil survey di lapangan (tempat usaha).
Hasil dari diskusi tersebut kemudian diajukan kepada kepala koperasi untuk
kemudian disetujui berapa besar jumlah pinjaman yang akan dipinjamkan kepada
anggota yang mengajukan pinjaman. Besar pinjaman yang diajukan dan disetujui
oleh kepala koperasi selanjutnya di komunikasikan ke anggota yang mengajukan
pinjaman. Kemudian ketika anggota dapat menerima hal tersebut barulah
dilakukan pencairan pinjaman. Namun sebelum dana pinjaman dicairkan ada
kesepakatan yang di buat pula oleh pihak koperasi dengan anggota yang
mengajukan pinjaman yaitu dengan membuat kesepakatan besar angsuran
pinjaman tersebut. Sistem angsuran dapat dilakukan dengan datang langsung ke
koperasi untuk melakukan angsuran atau pengurus yang datang ke tempat usaha

anggota sesuai dengan waktu yang telah di sepakati.

Hal tersebut di atas diperkuat pernyataan dari IW bahwa :

“Setelah kami selesai mensurvey, kemudian kami diskusi kan di kantor dan
menentukan besar pinjaman yang kira-kira sesuai dengan kebutuhan usaha.
Nah trus dari diskusi itu kami ajukan ke kepala koperasi untuk mendapat
persetujuan, setelah disetujui, kami menghubungi anggota yang mengajukan
dana untuk datang kembali ke kantor.”(CW-3)

Senada dengan pernyataan diatas PY memberikan pernyataan bahwa:

“Selang beberpa hari setelah usaha saya di survey lalu saya dihubungi pihak
koperasi untuk datang ke kantor. Lalu di kantor saya dberitahu berapa besar
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pinjaman yang disetujui dan berapa kali akan mengasur plus besar
angsurannya juga”.(CW-5)

Kemudian memperkuat pernyataan di atas PN menambahkan bahwa:

“Ya setelah di survey lalu saya disuruh ke kantor. Di kantor itu membahas

berapa besar pinjaman yang disetujui, trus ditanyai mau berapa kali

mengangsur. Setelah itu barulah uang nya cair.” (CW-6)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat memberikan pemahaman bahwa
kegiatan pembuatan kesepakatan dilakukan setelah survey di lokasi usaha para
anggota yang mengajukan pinjaman ke koperasi. Kesepakatan dari hasil diskusi
para pengurus yang melakukan survey diajukan kepada kepala koperasi untuk
mendapatkan persetujuan. Kemudian persetujuan tersebut di komunikasikan

kepada anggota yang mengajukan pinjaman untuk ditindak lanjuti dengan

membuat kesepakatan dalam mengangsur pinjaman tersebut.

5) Pendampingan

Kegiatan simpan pinjam tidak hanya berhenti di pencairan dana, namun
pengurus program simpan pinjam melakukan kegiatan pendampingan. Kegiatan
pendampingan menjadi salah satu aktivitas rutin yang dilakukan pengurus
program simpan pinjam yang bertujuan untuk menguatkan para anggota koperasi.
Bentuk aktivitas ini dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Aktivitas yang dilakukan secara langsung yaitu dengan mengundang anggota
untuk datang ke koperasi dan mengikuti kegiatan yang sudah dipersiapkan.
Kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan pelatihan dalam pengembangan usaha.
Aktivitas yang dilakukan secara tidak langsung yaitu mendatangi usaha-usaha dari

anggota. Kunjungan tersebut berbeda dengan kegiatan survey. Kegiatan

62



kunjungan ini bertujuan untuk mengetahui dan saling berbagi informasi berkaitan
dengan bidang usaha. Karena beberapa pengurus koperasi juga ada yang memiliki
usaha. Seperti pernyataan yang disampaikan oleh PY bahwa :

“Pengurus koperasi kadang itu nyamper pas kami jualan, trus ngobrol

ngobrol saling diskusi aja sih biasanya. Biasanya kami malah saling tukar

info gitu, kadang cerita keluh kesah kalau dagang juga sih”.(CW-5)
Senada dengan pernyataan tersebut PN memberikan tambahan bahwa :

“Saya dan teman teman juga sering diberi pelatihan gitu, seringnya

dilaksanain nya sih di koperasi. Dulu itu awal awal dikasih pelatihan

mengatur keuangan usaha sampe pernah dikasih tips untuk mengembangkan
usaha. Pernah juga didatangkan pengusaha yang udah sukses trus kami jadi
termotivasi.”(CW-6)

Dari dua pernyataan di atas dan hasil observasi di lapangan dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan dilakukan dengan pemberian
pelatihan dan kunjungan. Dua aktivitas tersebut dilakukan dengan memberi
tambahan pengetahuan berkaitan dengan dunia usaha dan bertukar informasi
mengenai kegiatan wirausaha.

c. Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan oleh pengurus koperasi bersama dengan para
anggota. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat melihat keterlaksanaan dari program
simpan pinjam. Adapun bentuk kegiatan evaluasi yaitu dengan melakukan
pertemuan bersama dengan para anggota koperasi. Dalam pertemuan tersebut para
pengurus memberikan beberapa pertanyaan kepada para anggota mengenai

kebermanfataan dari program simpan pinjam hingga masukan untuk koperasi.

Hal tersebut senada dengan pernyataan dari WS bahwa :
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“Setelah per 3 bulan kami mengadakan pertemuan bersama dengan para
anggota. Tujuannya ya untuk melihat bermanfaat gak sebenarnya program
dari kami. Lalu kami juga ingin tahu ada kendala tidak dari anggota dalam
mengikuti kegiatan baik yang berkaitan dengan simpan pinjam maupun di
luar itu yang diselenggarakan oleh kami.”(CW-1)

Pernyataan lain yang senada dari TG bahwa :
“Selang beberapa bulan habis kami dapet pinjaman itu kami juga diajak
diskusi bersama untuk saling memberi masukan baik itu dari pengurus ke
kami atau kami ke pengelola.”(CW-2)

Selanjutnya diperkuat penyataan dari PN bahwa:
“Iya kita di ajak evaluasi bersama mereka, ditanyai pinjaman nya kemarin

digunakan untuk apa dan usahanya ada kendala tidak. Trus kami juga
diminta untuk memberi masukan kepada para pengurus koperasi.”(CW-5)

Berdasarkan penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi
dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin selama per 3 bulan. Kegiatan
evaluasi itu bertujuan untuk dapat melihat keterlaksanaan dari program simpan
pinjam. Selain itu para anggota juga diminta untuk memberi masukan kepada
pengurus begitu sebaliknya. Sehingga kegiatan evaluasi tidak hanya berkaitan
dengan program simpan pinjamnya saja namun juga hingga pelayanan yang
diberikan oleh pengurus koperasi.

2. Manfaat dan Dampak Program Simpan Pinjam Dalam Meningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y

a. Kegiatan dalam Program Simpan Pinjam Untuk Meningkatan
Kesejahteraan Keluarga

Program simpan pinjam di koperasi PPKL-Y memiliki beberapa upaya
dalam bentuk kegiatan yang rutin dilakukan untuk para anggota. Upaya tersebut

tidak lain memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dari para
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anggota koperasi. Kegiatan yang dilakukan sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan adalah sebagai berikut:
1) Pelatihan kewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
diberikan kepada para anggota koperasi. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dari para anggota. Sehingga pelaksanaannya tidak selalu rutin, tetapi
kondisional. Kegiatan pelatihan kewirausahaan ini mulai dari diskusi bersama
mengenai usaha masing-masing hingga ke pengembangan usaha yang dimiliki.
Selain itu pelatihan ini juga memberikan pemahaman mengenai pengelolaan
usaha yang dimiliki oleh anggota. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dengan
mendatangkan narasumber dari berbagai instansi yang bermitra dengan koperasi
PPKL-Y. Sehingga dengan adanya pelatihan kewirausahaan yang diberikan, para
anggota memiliki kemampuan dalam mengembangkan usaha yang dimiliki dan
dapat menyelesaikan kendala yang ada dalam usahanya. Hal tersebut seperti
ungkapan dari TG bahwa :

“Para anggota tidak serta merta mendapatkan pinjaman dan kami juga tidak

hanya sekedar memberi pinjaman tapi juga melakukan upaya untuk
meningkatkan taraf hidup mereka.”(CW-2)

Senada dengan pernyataan dari IW bahwa:
“Biar wawasan mereka juga semakin bertambah jadi kami berikan pelatihan
wirausaha untuk para anggota dan tidak menutup kemungkinan para
pengurus pun juga dapat mengikuti kegiatan peatihan tersebut.”(CW-4)

Kemudian pernyataan PN memperkuat pernyataan diatas bahwa :

“Kami sering diundang untuk ikut pelatihan kewirausahaan kadang di
koperasi tetapi kadang juga di luar koperasi.”(CW-5)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
pelatihan kewirausahaan dilaksanakan untuk menambah wawasan baik secara
pemahaman maupun perubahan sikap dari para anggota. Pelaksanaan kegiatan
kewirausahaan yang mendatangkan narasumber dari luar tidak hanya dilakukan di
koperasi saja namun juga di luar lingkungan koperasi.

2) Pendampingan Rutin

Pengurus koperasi PPKL-Y tidak hanya melakukan upaya mensejahterakan
keluarga melalui pelatihan kewirausahaan. Namun pengurus melakukan
pendampingan rutin kepada seluruh anggota. Pendampingan tersebut dilakukan
untuk dapat mengetahui kondisi dari usaha setiap anggota. Pendampingan
dilakukan untuk mengetahui lebih dalam penggunaan uang pinjaman dari
koperasi. Selain itu, dari kegiatan pendampingan ini para pengurus dapat lebih
intens dengan anggota untuk menanyakan hambatan dalam usaha nya. Kegiatan
pendampingan ini dilakukan setiap satu bulan sekali, karena agar para pengurus
dapat melihat progress dari usaha para anggota. Hal itu seperti yang dipaparkan
oleh PN bahwa :

“Biasanya setiap satu bulan sekali para pengurus datang kesini, tanggal dan

hari sesuai dengan kesepakatan di awal saat pencairan pinjaman. Selain

mereka bertanya mengenai kegunaan pinjaman.”(CW-5)
Pernyataan diatas juga dipekuat dari IW selaku koordinator program simpan
pinjam bahwa :

“Tiap bulan itu kami datang ke tempat usaha anggota. Hari dan tanggalnya

sesuai dengan kesepakatan dulu di awal. Selain kami memantau penggunaan

dana yang sudah diterima. Kami juga menanyakan apakah ada kendala dari
usaha yang sedang dijalankan secara personal. Yang tidak kalah penting

kami juga meminta angsuran rutin yang sudah disepakati diawal sebelum
uang peminjaman dicairkan.”(CW-4)
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Kemudian selain dari pernyataan diatas, hasil observasi di lapangan juga
memberikan pemahaman bahwa saat pendampingan yang dilakukan yaitu
menanyakan pengunaan dana, penarikan angsuran rutin hingga meanyakan kepada
para anggota yang mendapatkan pinjaman untuk bercerita apakah ada kendala di
usaha yang sedang dijalankan.

Dengan demikian, kegiatan pendampingan rutin dilakukan setiap satu bulan
sekali sesuai dengan kesepakatan antara pengurus dan anggota. Kegiatan
pendampingan tersebut bertujuan untuk melihat progress dari usaha para anggota.
Adapun caranya yaitu dengan menanyakan pengunaan dari dana pinjaman yang
telah di dapat dan kendala dalam usaha disamping meminta angsuran rutin.

b. Peran Pengurus Koperasi Dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Keluarga

Upaya peningkatan kesejahteraan yang dilakukan oleh para pengurus tidak
dapat terlepas dari peran pengurus koperasi. Baik pengurus yang secara khusus
memiliki tupoksi (tugas pokok dan fungsi) yang berkaitan dengan simpan pinjam
ataupun di luar program tersebut. Hasil dari kegiatan pengumpulan data
menunjukan bahwa peran pengurus koperasi dalam upaya peningkatan
kesejahteraan adalah sebagai berikut:

1) Motor penggerak

Tersedianya lembaga keuangan yang sehat. Merupakan salah satu misi dari
koperasi PPKL-Y. Berkaitan dengan misi tersebut koperasi PPKL-Y memiliki
program simpan pinjam yang menjadi bentuk kegiatan dari perwujudan misi

tersebut. Adanya program simpan pinjam tersebut tidak lain dilatarbelakangi
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kebutuhan dari para pedagang kaki lima di daerah sekitar koperasi. Agar program
simpan pinjam dapat menjadi satu jawaban dari apa yang mereka butuhkan, maka
pengurus menjadi salah sosok penggerak. Artinya bahwa pengurus koperasi baik
yang langsung memiliki tugas dalam program simpan pinjam maupun di luar
program tersebut bersama menggerakkan pedagang kaki lima melalui kegiatan
sosialisasi program simpan pinjam ke pedagang kaki lima. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan tujuan agar pedagang kaki lima mengikuti program simpan
pinjam untuk membantu usaha yang sedang mereka jalankan atau mungkin
sedang mereka rencanakan. Seperti pernyataan dari SM bahwa:

“Awalnya kita kesana kemari melakukan sosialisasi program ini, dengan

mendatangi para pedagang kaki lima di sekitar koperasi. Sosialisasi yang

kami lakukan dengan cara mulut ke mulut. Jadi mereka saling tahu program
ini memang dari teman-teman pedagang kaki lima.”(CW-3)
Selanjutnya pernyataan dari TG memperkuat bahwa :

“Istilah nya kami itu menawarkan ke pedagang kaki lima untuk ikut

program simpan pinjam. Kami berusaha menarik minat mereka dengan

menceritakan manfaat dari menjadi anggota koperasi. Kami biasanya pesan
ke pedagang kaki lima yang udah jadi anggota buat bantu jawil i temen-
temennya.” (CW-2)

Selain dari pernyataan di atas, hasil observasi terhadap aktivitas pengurus di
koperasi juga menunjukan bahwa ketika para anggota datang ke koperasi,
pengurus selalu mengingkatkan untuk saling menginfokan mengenai program
simpan pinjam tersebut kepada teman-teman pedagang kaki lima yang lain.

Pernyataan yang juga diperkuat dengan hasil observasi memberikan
pemahaman bahwa peran dari pengurus koperasi salah satunya yaitu sebagai

motor penggerak para pedagang kaki lima untuk mengikuti program simpan

pinjam. Adapun aktivitasnya yaitu melalui sosialisai yang dilakukan ke pedagang-
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pedagang kaki lima yang ada di sekitar koperasi. Selain itu juga dengan saling
mengingatkan para anggota koperasi untuk saling menginfokan ke teman-teman
pedagang kaki lima yang belum menjadi anggota.
2) Fasilitator
Program simpan pinjam tidak hanya sekedar memberikan pinjaman kepada
para anggota. Namun juga memiliki kegiatan untuk mewujudkan salah satu misi
koperasi nya yaitu untuk mensejahterakan anggota. Adapun bentuk kegiatannya
yaitu dengan memberikan pelatihan kewirausahaan dan pendampingan terhadap
para anggota. Bentuk kegiatan tersebut tidak serta muncul dari keinginan
pengurus, namun pengurus menganalisis kebutuhan dari para anggota. Lalu dari
hasil dari analisis tersebut menjadi dasar untuk melakukan kegiatan. WS
memberikan pernyataan bahwa :
“Disini kami tidak hanya membantu memberi pinjaman, tapi kami juga
harus memberikan kegiatan yang bermanfaat agar para anggota koperasi
kami juga dapat menambah wawasan mengenai wirausahanya. Jadi mereka
bisa lebih paham mengenai dunia usaha.” (CW-1)
Selanjutnya IW memperkuat pernyataan diatas bahwa :
“Kami ini sebenernya tugasnya itu ya menfasilitasi anggota. Tidak hanya
menfasilitasi dalam bentuk pelayanan keuangan namun juga kami berusaha
sebisa mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan apa, ya
sederhana nya mengadakan pelatihan mengenai wirausaha. Nah topik nya
itu sesuai kebutuhan dari mereka dan isu terkini dunia usaha sendiri.”(CW-
4)
Penyataan lain dari PN juga memperkuat dua pernyataan diatas bahwa :
“Pengurus itu jadi penghubung gitu, karna apa yang menjadi masalah dan
kebutuhan kami itu selalu mereka carikan solusi. Seperti waktu itu kami
bingung cara mengelola laba, lalu dari koperasi mengundang kami untuk

ikut pelatihan pengelolaan laba. Trus waktu kita melakukan pinjaman,
mereka selalu berusaha memberikan layanan dengan baik.” (CW-5)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa selain
menjadi motor penggerak bagi para anggota, pengurus juga berperan sebagai
fasilitator. Karena aktivitas pengurus baik dalam layanan simpan pinjam juga
memberikan solusi yang dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan
tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dari para anggota koperasi.
Namun tidak hanya datang dari kebutuhan para anggota, tetapi juga dilaksanakan
menyesuaikan isu terkini dari dunia wirausaha.

3) Pengembang kegiatan

Beberapa kegiatan dari program simpan pinjam yang muncul dari analisis
kebutuhan dan isu terkini dari dunia wirausaha merupakan salah satu
pengembangan kegiatan dari kegiatan simpan pinjam. Sehingga dalam program
simpan pinjam tidak hanya memberikan pinjaman kepada para anggota namun
juga untuk mensejahterakan para anggota pengurus melalui kegiatan yang
mendukung. Adapun salah satu kegiatan hasil pengembangan kegiatan simpan
pinjam yaitu kegiatan pelatihan. Pelatihan yang dilaksanakan lebih pada pelatihan
wirausaha. Kegiatan itu dilakukan dengan tujuan agar para anggota memiliki
tambahan pengetahuan maupun ketrampilan dalam berwirausaha. Dengan begitu,
koperasi tidak hanya sekedar membantu dalam hal keuangan namun juga
memberikan penguatan melalui pelatihan tersebut. Seperti yang disampaikan SM
bahwa :

“Kegiatan program simpan pinjam itu gak Cuma ngasih pinjaman, tapi ya

kami kembangkan jadi kegiatan yang dapat membantu meningkatkan

kesejahteraan dari anggota kami. Nah lalu pelatihan itu jadi bentuk

pengembangan kegiatannya. Karna koperasi di banyak tempat pasti hanya
memberi pinjaman saja.” (CW-3)
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Kemudian diperkuat pernyataan dari TG bahwa :

“Ya bedanya kami dengan koperasi ya itu, kami ada kegiatan tambahan

selain pinjaman. Kegiatannya itu mendukung dalam pencapaian misi kami.

Ya bisa dikatakan kegiatan itu jadi bentuk kegiatan pengembangan dari

kegiatan pinjaman dari kami.” (CW-2)

Berdasarkan studi dokumen di koperasi PPKL-Y juga menunjukan bahwa
kegiatan pelatihan ini baru diadakan sejak dua tahun yang lalu. Karena dari
rencana program tahunan, adanya kegiatan-kegiatan pelatihan itu baru dua tahun
yang lalu dilaksanakan. Kegiatan itu juga muncul sejak koperasi menjalin
kemitraan dengan lembaga lain. Baru kemudian muncul inisiatif untuk melakukan
pengembangan kegiatan Dari pernyataan dan hasil studi dokumen dari koperasi
PPKL-Y dapat disimpulkan bahwa pengurus juga memiliki peran sebagai
pengembang kegiatan selain sebagai motor penggerak dan fasilitator.

c. Manfaat dan Dampak dari Program Simpan Pinjam Koperasi PPKL-Y

Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh koperasi PPKL-Y berusaha
untuk mencapai visi dan misi yang dimiliki. Program simpan pinjam menjadi
program utama dari koperasi PPKL-Y yang dibentuk sebagai lembaga layanan
keuangan untuk masyarakat. Masyarakat disini khususnya para pedagang kaki
lima.

Adanya program simpan pinjam dengan berbagai bentuk pengembang
kegiatannya tesebut memberikan manfaat kepada para anggota koperasi. Sehingga
program simpan pinjam memberikan dampak kepada para anggota koperasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak adalah benturan,

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. (KBBI Online,

2018). Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat.
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Dalam setiap pengambilan keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya
mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak negatif maupun positif. Dampak
juga merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal.
Dampak juga diartikan sebagai hasil jangka panjang dari suatu proses. Dampak
program memiliki pengertian yang berbeda dengan hasil program. Hasil program
menunjukan manfaat yang dirasakan dalam jangka pendek dan skala perubahan
yang dapat dilihat masih kecil.
Adapun dampak yang dirasakan oleh para anggota koperasi adalah sebagai
berikut :
1) Segi ekonomi
Secara ekonomi para anggota merasa terbantu dengan adanya program
simpan pinjam dari koperasi PPKL-Y. Seperti pernyataan dari TG bahwa :
“Kalo saya liat dari tahun ketahun ada peningkatan, bisa dilihat dari
grafiknya, dari segi penampilan dulu warung pake bambu boleh, tapi
sekarang kan harus pakai besi, dan dia mampu membuatnya. Misalkan
dengan pinjaman yang diberi dan dikelola akhirnya untung dari usaha
mereka bisa mencukupi kebutuhan sekunder, yang dulunya tidak punya

kendaraan mereka sekarang sudah punya.”(CW-2)

Selanjutnya PY memperkuat pernyataan di atas bahwa :

“Karena modal ya terus terang saya kan jualannya kuliner jadi
membutuhkan modal yang sedikit, kalo kita simpan pinjam dikoperasi
istilahnya kita tidak butuh tapi Kkita tetap memberikan kontribusi, dengan
koperasi yang eksis brarti kita jualannya juga nyaman.” (CW-6)

Selain itu PN memberi pernyataan singkat bahwa :

“Ya meningkat, karena dari simpan pinjam itulah Kkita bisa menabung juga.
Kesulitan ekonomi atau kebutuhan mendadak itu bisa pinjam dulu
dikoperasi dengan angsuran bisa setiap hari, mingguan bulanan. Jadi bisa
fleksibel mas.” (CW-5)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan
kesejahteraan dari segi ekonomi mulai dari kemampuan para anggota dalam
pemenuhan kebutuhan Primer dan Sekunder. Mulai mengembangkan usaha,
hingga menyisihkan sebagian keuntungan dari usaha untuk ditabung.

2) Segi pendidikan

Dari segi pendidikan dilihat dari kemampuan mereka memberikan untuk
menyekolahkan anak-anaknya. Para anggota yang sebagian besar adalah para
pedagang kaki lima memiliki semangat yang tinggi untuk menyekolahkan anak-
anaknya. Hal itu seperti pernyataan yang disampaikan oleh TG bahwa:

“Walaupun ada beberapa dari mereka dengan yang tamat smp dan sd tapi

mereka mempunyai cita-cita yang tinggi, yaitu bisa menyekolahkan anak

sampai perguruan tinggi. Alhamdulilah, bahkan sampai ada yang perguruan
tinggi, dan sudah ada yang berhasil.” (CW-2)

Penyataan dari PN juga memperkuat bahwa :

“Lumayan bisa beliin buku, bayar spp, dan ngasih uang saku anak mas”
Kemudian pernyataan lain dari WS bahwa :

“Terkait dengan pendidikan alhamdulillah mereka bisa menyekolahkan anak

bahkan sampai ada yang di perguruan tinggi. Kalau dari individu anggota

juga lebih memilki kesadaran untuk mencari tahu mengenai apa yang
mereka belum bisa atau paham.” (CW-1)

Pernyataan-pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa para anggota
memilki kesadaran dalam memenuhi hak pendidikan anak-anak mereka. Bahkan
hingga menyekolahkan anaknya di jenjang perguruan tinggi. Selain itu juga
mereka lebih mau untuk berusaha mencari tahu tentang suatu hal yang belum

mereka pahami. Sehingga mereka mau untuk belajar dan menerima pengetahuan

baru.
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3) Segi kesehatan
Para anggota koperasi tidak hanya mendapatkan manfaat dari segi ekonomi
dan pendidikan saja namun juga segi kesehatan dirasakan. Koperasi PPKL-Y
memiliki jalinan kemitraan yang tidak sedikit, salah satunya adalah lembaga yang
bergerak di asuransi kesehatan. Dengan begitu para anggota juga mendapatkan
edukasi mengenai manfaat dari asuransi kesehatan. Seperti pernyataan dari WS
bahwa :
“Di koperasi PPKL-Y itu jalinan mitranya banyak, salah satunya itu
kaitannya sama dunia kesehatan. Koperasi sudah bekerja sama dengan BPJS
kesehatan mas dengan tenaga kerja yang sektor informal kayak pkl,
ngangsurnya juga lewat koperasi sendiri.” (CW-1)
Selanjutnya diperkuat dari pernyataan PN bahwa :
“Alhamdulillah sekarang kalau saya atau anak saya sakit dan keadaan
sedang tidak punya uang tidak bingung lagi. Karena bisa pake BPJS. Dulu
waktu kami daftar jadi anggota dari pengurus menawarkan untuk ikut BPJS
nanti pengurus koperasi akan membantu untuk mendaftarkan dan
mengangsurkan.” (CW-5)
Berdasarkan pernyataan di atas dan hasil pengamatan aktivitas di koperasi.
Saat pertama anggota mendaftar menjadi anggota koperasi, pengurus
menawarkan untuk mengikuti program dari mitra koperasi yaitu BPJS. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa para anggota koperasi PPKL-Y sudah mulai sadar
akan pentingnya kesehatan dan cara mengatasi ketika para anggota sedang dilanda
sakit dan tidak memiliki cukup tabungan.
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Simpan Pinjam dalam
Meningkatan Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y

Koperasi PPKL-Y memiliki tujuan untuk mewujudkan lembaga keuangan

yang profesional dan inovatif berdasarkan nilai-nilai luhur koperasi. Program
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simpan pinjam menjadi program utama sebagai perwujudan dari tujuan
terbentuknya koperasi PPKL-Y. Pelaksanaan dari program simpan pinjam tidak
dapat terlapas dari dukungan maupun hambatan yang terjadi. Seperti pernyataan
dari TG bahwa:
“Koperasi itukan tadinya belum memiliki tempat tetapi setelah memiliki
tempat itu bisa menjadi faktor pendukung sendiri, pinjaman dari bank,
sebagai pendukung lainnya koperasi bekerjasama dengan pemerintah
dengan memberikan pelatihan kepada anggota agar SDM mereka juga
meningkat.” (CW-2)
Selain itu WS juga memberikan pernyataan bahwa :
“Ya hanya Kketersediaan permodalan, kalo mau lebaran kan biasa
membutuhkan modal banyak untuk membeli barang jualan, nah itu juga
salah satu faktor pendukungnya. Faktor pendukung lainnya yaitu anggota
berjualannya aman, dengan kita bekerja sama dengan pemerintah maka
otomatis tidak ada gusuran.”
Selanjutnya PY memperkuat melalui pernyataan bahwa:
“Pengurus nya disana sangat ramah dan sering memberikan solusi kalau kita
cerita tentang kendala usaha yg kita punya. Trus kalo koperasinya eksis
otomatis kita sebagai anggota ya pendapatannya lancar juga mas, yang
penting juga aman tempatnya.”(CW-5)
Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
pendukung dari pelaksanaan program simpan pinjam antara lain sarana dan

prasarana yang memadai, keramahan dari pengurus koperasi dan adanya

dukungan dan kerjasama dengan pemerintah.

Namun di samping beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan program simpan pinjam. Ada beberapa hal pula yang menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanaan program tersebut. Seperti pernyataan dari TG

bahwa:
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“Ya namanya manusia karena manusia itu kan tidak selalu konsisten, tapi
dalam suasana tertentu ada suatu aktifitas yang menonjol dan menurun itu
kan namanya usaha tidak tetap. Kemudian juga kebijakan pemerintah,
selama pemerintah memberikan toleransi dan memberikan hak kepada
anggota untuk bisa berjualan itu tidak akan menggangu tetapi jika terjadi
gusuran itu kan menjadi penghambat juga.”(CW-2)
Penyataan lain dari WS bahwa:

“Kalo dari faktor penghambatnya kalo pas jualan sepi apalagi jualannya
dikampus, kalo kampus lagi libur kuliah tomatis penjualan juga berkurang
dan juga pedapatannya. Dan kalo ada anggota yang berurusan dengan
pemerintah misal digusur tapi bukan berarti melanggar, biasanya tempatnya
itu akan digunakan oleh pemerintah untuk kepentingan umum, otomatis
mereka harus pindah dan istilahnya kalo orang jawa “harus golek pelanggan
meneh.”(CW-1)

Selain itu PN sebagai anggota juga memberikan pernyataan bahwa:

“Kalo usaha lagi macet itu sudah jadi faktor penghambat, misal penjualan
sepi. Nah itu kan jadi faktor penghambatnya buat angsuran dan itu sudah
otomatis akan off mas. Belum kalo ada penertiban atau gusuran itu otomatis
nanti kita tidak bisa jualan mas.”(CW-6)

Berdasarkan pernyataan di atas dua hal yang menjadi faktor penghambat
dalam pelaksanaan program simpan pinjam adalah ketika masih adanya kegiatan
pengusuran dari pemerintah dan ketidakstabilan dari anggota dalam melakukan
angsuran yang telah disepakati.

C. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan dengan metode
wawancara,observasi dan dokumentasi mengenai implementasi dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui program simpan pinjam di Koperasi

PPKL-Y, peneliti melakukan pembahasan sesuai dengan tiga rumusan yang telah

dipaparkan dalam pendahuluan yaitu :
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1. Implementasi Program Simpan Pinjam di Koperasi PPKL-Y

Implementasi menurut Mulyasa (2003) dikatakan sebagai pelaksanaan yang
telah dirancang sebelumnya yang dilakukan dengan aksi nyata yang mampu
dirasakan hasilnya. Diantaranya merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Dengan
kata lain implementasi merupakan suatu proses tindakan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Program simpan pinjam merupakan bentuk upaya
koperasi untuk mencapai visi dan misi koperasi PPKL-Y sebagai lembaga
keuangan yang profesional dan inovatif berdasarkan pada nilai-nilai luhur
koperasi. Sehingga implementasi program di koperasi PPKL-Y merupakan proses
penerapan konsep dalam mencapai tujuan dari terbentuknya koperasi PPKL-Y.

Koperasi PPKL-Y memiliki beberapa program, diantaranya yaitu penjualan
buku di Shopping buku Yogyakarta dan simpan pinjam. Implementasi dari
program simpan pinjam di koperasi PPKL-Y terdiri dari beberapa tahapan.
Adapun beberapa tahapannya yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan pendampingan. Berikut pembahasan dari masing-masing tahapan:

Pertama, tahap perencanaan menjadi langkah pertama yang dilakukan
pengurus koperasi. Kegiatan perencanaan ini bertujuan untuk mrngetahui potensi
para pedagang kaki lima di Yogyakarta dan melihat fenomena yang ada di
masyarakat. tahapan perencanaan sendiri terbagi menjadi beberapa sub tahapan
yaitu analisis kebutuhan, penyusunan kegiatan dan advokasi. Analisis kebutuhan

dilakukan oleh para pengurus koperasi dengan mengunjungi usaha para pedagang
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kaki lima dan juga berdasarkan cerita keluh kesah dari para pedagang kaki lima.
Kemudian berdasarkan analisis kebutuhan tersebut para pengurus menyusun
kegiatan berdasarkan kebutuhan para pedagang kaki lima. Analisis kebutuhan dari
para pedagang kaki lima yang paling utama adalah berkaitan dengan modal usaha.

Selanjutnya berdasarkan kesepakatan bersama, koperasi menyusun kegiatan
peminjaman modal yang terangkum dalam program simpan pinjam. Awalnya
koperasi ini tidak hanya fokus pada program simpan pinjam namun juga pada
kegiatan usaha sembako namun karena keterbatasan pemahaman sehingga
koperasi lebih berfokus pada kebutuhan mendasar para anggota. Setelah selesai
melakukan penyusunan kegiatan, para pengurus melakukan kegiatan advokasi.
Kegiatan yang dilakukan berupa kunjungan ke pedagang kaki lima di sekitar
dengan memberikan pemahaman mengenai kegiatan. Pemberian pemahaman
tersebut dibersamai dengan ajakan untuk ikut bergabung menjadi anggota
koperasi. Selain itu anggota juga diharapkan untuk aktif dalam kegiatan yang ada
di koperasi. Kegiatan perencanaan diatas sesuai dengan pengertian perencanaan
menurut Siagian (2007, 36-38), perencanaan merupakan usaha sadar dan
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam menyusun
suatu rencana berarti mencari dan menemukan jawaban terhadap enam
pertanyaan, yaitu apa, dimana, bilamana, bagaimana, siapa dan mengapa.

Kedua, tahap pelaksanaan yang sama seperti tahap perencanaan yaitu

terbagi menjadi beberapa sub tahapan. Mulai dari pendaftaran anggota, pengajuan
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simpan pinjam, survey, pembuatan kesepakatan dan pendampingan. Hal tersebut
sesuai dengan teori Syukur (1987:40) berkaitan dengan pelaksanaan yang
merupakan usaha atau aktivitas yang dilakukan untuk melaksanakan semua
rencana dan kebijaksanaan yang sudah dirumuskan dan ditetapkan dengan
dilengkapinya semua kebutuhan. Seperti alat-alat yang dibutuhkan, siapa yang
melaksanakan, tempat pelaksanaannya dan bagaimana cara melaksanakan,
kemudian setelah program dan kebijaksanaan ditetapkan atas pengambilan
keputusan suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah langkah strategis,
kebijaksanaan maupun operasional menjadi nyata guna mencapai sasaran dari
program yang sudah ditetapkan. Pendaftaran anggota merupakan langkah awal
dalam pelaksanaan program simpan pinjam. Yaitu dengan menyerahkan identitas
penduduk dan mengisi formulir yang telah disediakan. Berdasarkan studi
dokumentasi formulir tersebut selain menunjukan data pribadi juga menunjukan
jenis usaha yang dimiliki oleh calon anggota koperasi PPKL-Y. Langkah
berikutnya setelah mendaftar menjadi anggota koperasi yaitu anggota
menyampaikan rencana berapa besar yang akan dipinjam dan kegunaanya.
Dengan mengetahui kegunaannya dapat dijadikan pertimbangan dalam tahapan
peminjaman selanjutnya. Selain itu juga dapat mengetahui kesesuaian besar
pinjamaan dengan kegunaannya.

Kegiatan survey kepemilikan usaha dilakukan oleh pengurus dari koperasi
2-3 hari setelah anggota mengajukan besar pinjaman. Kegiatan survey dilakukan
untuk melihat kesesuaian pengajuan pinjaman, kegunaan yang disampaikan oleh

anggota dan kesesuaian dengan kondisi usaha dari anggota. Diskusi kesepakatan
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dilakukan setelah survey di tempat usaha, pengurus koperasi melakukan diskusi
berdasarkan hasil survey di lapangan (tempat usaha). Hasil dari diskusi tersebut
kemudian diajukan kepada kepala koperasi untuk kemudian disetujui berapa besar
jumlah pinjaman yang akan dipinjamkan kepada anggota yang mengajukan
pinjaman. Kemudian antar anggota dan pengurus berdiskusi mengenai besar dan
cara angsuran kepada koperasi. Kegiatan simpan pinjam tidak hanya berhenti di
pencairan dana, namun pengurus program simpan pinjam melakukan kegiatan
pendampingan. Kegiatan pendampingan menjadi salah satu aktivitas rutin yang
dilakukan pengurus program simpan pinjam yang bertujuan untuk menguatkan
para anggota koperasi. Bentuk aktivitas ini dilakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Ketiga, tahap evaluasi yang menjadi langkah yang tidak dapat dilepaskan.
Evaluasi program merupakan upaya pengumpulan informasi mengenai suatu
program, kegiatan atau proyek. Informasi tersebut berguna untuk pengambilan
keputusan antara lain untuk memperbaiki program, menyempurnakan program
lanjutan, menghentikan suatu kegiatan, atau menyebarluaskan gagasan yang
mendasari suatu program atau kegiatan. (Mugiadi (1980) dalam Djudju Sujana,
2007:21). Sesuai dengan teori tersebu, kegiatan evaluasi di koperasi PPKL-
Yogyakarta bertujuan untuk menilai program simpan pinjam dengan melihat
dampak dari program simpan pinjam untuk para anggota. Adapun bentuk kegiatan
evaluasi di koperasi dengan melakukan pertemuan bersama dengan para anggota
koperasi. Bentuk kegiatan evaluasi yaitu dengan metode wawancara terpimpin.

Dalam pertemuan tersebut para pengurus memberikan beberapa pertanyaan
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kepada para anggota mengenai kebermanfataan dari program simpan pinjam

hingga masukan untuk koperasi.

2. Manfaat dan Dampak Program Simpan Pinjam dalam Meningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y

Menurut UU No. 10 Tahun 1992 pasal 1 ayat 11 keluarga sejahtera adalah
keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenubhi
kebutuhan hidup materiil dan spiritual yang layak, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara anggota
dan antar keluarga masyarakat dan lingkungan. Berkaitan dengan pengertian
keluarga sejahtera diatas, koperasi PPKL-Y memiliki visi dan misi yang secara
tidak langsung dimaknai untuk meningkatkan taraf hidup keluarga para pedagang
kaki lima. Artinya bahwa koperasi dalam mewujudkan visi dan misi nya tersebut
juga memberikan lain yang tidak hanya untuk individu pedagang kaki lima itu
sendiri tetapi juga lebih pada keluarga.

Adapun kegiatan dalam program simpan pinjam yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga antara lain yaitu pelatihan kewirausahaan.
Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan dari para anggota. Sehingga
pelaksanaannya tidak selalu rutin, tetapi kondisional. Kegiatan pelatihan
kewirausahaan ini mulai dari diskusi bersama mengenai usaha masing-masing
hingga ke pengembangan usaha yang dimiliki. Selain itu pelatihan ini juga
memberikan pemahaman mengenai pengelolaan usaha yang dimiliki oleh
anggota. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dengan mendatangkan narasumber

dari berbagai instansi yang bermitra dengan koperasi PPKL-Y. Sehingga dengan
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adanya pelatihan kewirausahaan yang diberikan, para anggota memiliki
kemampuan dalam mengembangkan wusaha yang dimiliki dan dapat
menyelesaikan kendala yang ada dalam usahanya. Berdasarkan teori, kegiatan
pelatihan kewirausahaan tersebut merupakan salah satu bentuk pemberdayaan
untuk para pedagang kaki lima yang menjadi anggota dari koperasi PPKL-Y.

Seperti yang dijelaskan oleh Rukminto (2001:33) bahwa pemberdayaan
pada intinya membahas bagaimana individu, kelompok ataupun komunitas
berusaha mengontrol ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka
sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan keinginan mereka.

Selain itu, pengurus koperasi PPKL-Y tidak hanya melakukan upaya
mensejahterakan keluarga melalui pelatihan kewirausahaan. Namun pengurus
melakukan pendampingan rutin kepada seluruh anggota. Pendampingan tersebut
dilakukan untuk dapat mengetahui kondisi dari usaha setiap anggota.
Pendampingan dilakukan untuk mengetahui lebih dalam dalam penggunaan uang
pinjaman dari koperasi. Selain itu, dari kegiatan pendampingan ini para pengurus
dapat lebih intens dengan anggota untuk menanyakan hambatan dalam usaha nya.
Kegiatan pendampingan ini dilakukan setiap satu bulan sekali, karena agar para
pengurus dapat melihat progress dari usaha para anggota. Kegiatan pendampingan
rutin tersebut secara tidak langsung menunjukan adanya pembelajaran secara
nonformal.

Adanya interaksi di dalam masyarakat untuk saling belajar tumbuh dari
kegiatan pendampingan ini. Secara teori kegiatan tersebut sama dengan learning

society. Upaya dalam mewujudkan learning society adalah dengan menciptakan
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partisipasi masyarakat, mewujudkan pendidikan yang berasal dari masyarakat,
oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Dalam masyarakat belajar tidak ada lagi
pembatasan pendidikan formal, informal dan nonformal, karena semua
masyarakat siapa, dimana dan kapan saja selalu berada dalam pembelajaran
(continuing education). Dalam masyarakat belajar, orang tidak lagi
mempersoalkan apa dan siapa yang dijadikan sumber belajar. Masyarakat
menganggap bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan, salah satu caranya
dengan membiasakan diri belajar. Dengan demikian, adanya kegiatan pelatihan
yang diperuntukan untuk menambah wawasan dan ketrampilan para anggota
koperasi yang menjadi bentuk pemberdayaan dengan proses learning society
menjadi salah satu bentuk kegiatan dari pendidikan nonformal. Menurut Soelaman
Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap kesempatan dimana terdapat
komunikasi yang terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh informasi,
pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan
kebutuhan hidup, dengan jutuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan
nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efesien dan
efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan
negaranya. Sehingga pendidikan non formal merupakan proses belajar yang
diadakan di luar sekolah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik
tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, latihan, dan bimbingan
sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan negara.

Dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga pengurus memiliki peran

antara lain sebagai motor pengerak. Artinya bahwa pengurus koperasi baik yang
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langsung memiliki tugas dalam program simpan pinjam maupun di luar program
tersebut bersama menggerakkan pedagang kaki lima melalui kegiatan sosialisasi
program simpan pinjam ke pedagang kaki lima. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan tujuan agar pedagang kaki lima mengikuti program simpan pinjam untuk
membantu usaha yang sedang mereka jalankan atau mungkin sedang mereka
rencanakan. selain menjadi motor penggerak bagi para anggota, pengurus juga
berperan sebagai fasilitator. Karena aktivitas pengurus baik dalam layanan simpan
pinjam juga memberikan solusi yang dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan.
Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dari para anggota
koperasi. Namun tidak hanya datang dari kebutuhan para anggota, tetapi juga
dilaksanakan menyesuaikan isu terkini dari dunia wirausaha. Kegiatan pelatihan
kewirausahaan dilaksanakan setelah dua tahun semenjak koperasi menetapkan
adanya program simpan pinjam. Kegiatan itu juga muncul sejak koperasi menjalin
kemitraan dengan lembaga lain. Hal tersebut memberikan makna bahwa peran
pengurus koperasi selain menjadi motor pengerak dan fasilitator, mereka juga
memiliki peran sebagai pengembang kegiatan.

Adanya program simpan pinjam dengan berbagai bentuk pengembang
kegiatannya tesebut memberikan manfaat kepada para anggota koperasi. Sehingga
program simpan pinjam memberikan dampak kepada para anggota koperasi.

Adapun dampak yang dirasakan oleh para anggota koperasi adalah sebagai berikut

Segi ekonomi dapat dilihat dari kemampuan para anggota dalam pemenuhan

kebutuhan Primer dan Sekunder. Mulai mengembangkan usaha, hingga
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menyisihkan sebagian keuntungan dari usaha untuk ditabung. Segi pendidikan,
para anggota memilki kesadaran dalam memenuhi hak pendidikan anak-anak
mereka. Bahkan hingga menyekolahkan anaknya di jenjang perguruan tinggi.
Selain itu juga mereka lebih mau untuk berusaha mencari tahu tentang suatu hal
yang belum mereka pahami. Sehingga mereka mau untuk belajar dan menerima
pengetahuan baru. Segi kesehatan, para anggota koperasi PPKL-Y sudah mulai
sadar akan pentingnya kesehatan dan cara mengatasi ketika para anggota sedang
dilanda sakit dan tidak memiliki cukup tabungan.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Simpan Pinjam dalam
Meningkatan Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y

Pelaksanaan program simpan pinjam di koperasi PPKL-Y tentu tidak dapat
terlepas dari hal yang menjadi pendukung dan penghambat. Adapun faktor
pendukung dalam pelaksanaan program simpan pinjam ini yaitu sarana dan
prasarana yang memadai, keramahan dari pengurus koperasi dan adanya
dukungan dan kerjasama dengan pemerintah. Sarana dan prasarana yang sudah
memadai disini terlihat dari kantor tetap yang dimiliki koperasi. Karena posisi
kantor yang strategis sehingga tidak mempersulit para anggota untuk berkunjung
ke koperasi. Selain itu pengurus yang selalu memberikan pelayanan yang terbaik
mempengaruhi keenganan anggota kepada para pengurus. Sehingga rasa
kekeluargaan antara anggota dan pengurus terjalin dengan harmonis. Selain itu
koperasi yang selain ber swamitra degan lembaga lain juga bekerja sama dengan
pemerintah. Sehingga apabila dalam pelaksanaan baik program simpan pinjam

maupun kegiatan pelatihan, pengurus selalu memberikan informasi kepada
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pemerintah. Hal tersebut dilakukan agar koperasi mendapatkan rekomendasi
narasumber pelatihan maupun hal-hal lain terkait dengan pemerintahan.

Di samping faktor pendukung, hal-hal yang masih menjadi penghambat
dalam pelaksanaan program simpan pinjam vyaitu masih adanya kegiatan
pengusuran dari pemerintah dan ketidakstabilan dari anggota dalam melakukan
angsuran yang telah disepakati. Dua hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena
dunia wirausaha selalu dihadapkan pada ketidakstabilan pendapatan yang
diperoleh oleh para pedagang kaki lima. Selain itu, fenomena yang selalu hadir di
masyarakat juga mempengaruhi upaya pemerintah untuk selalu menertibkan para
pedagang kaki lima. Sehingga sampai saat ini masih sering terjadi pengusuran

terhadap pedagang kaki lima.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

a.

Implementasi Program Simpan Pinjam di Koperasi PPKL-Y sebagai berikut :

Perencanaan :

1) Analisis kebutuhan
Para inisiator yang sekaligus menjadi para pengurus di Koperasi melakuan
analisis mengenai kebutuhan dari para pedagang kaki lima disekitar.

2) Perencanaan kegiatan
Bahwa konsep awal yaitu adanya penjualan sembako namun karena
keterbatasan anggota sehingga focus pada kegiatan simpan pinjam karena
masalah pedagang pada umumnya mengenai permodalan.

3) Advokasi
Kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dikoperasi berupa kunjungan ke
pedagang kaki lima disekitar dan memberikan pemahaman mengenai
kegiatan.

Pelaksanaan

1) Pendaftaran anggota
Kegiatannya yaitu menyerahkan identitas penduduk dan mengisi formulir

yang telah disediakan.
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2) Pegajuan simpan pinjam
Calon anggota menyampaikan rencana berapa besar yang akan dipinjam dan
kegunannya.
3) Survey
Bahwa kegiatan survey dilakukan oleh pengurus dari koperasi 2-3 hari
setelah anggota mengajukan besar pinjaman.
4) Pembuatan kesepakatan
Pengurus koperasi melakukan diskusi berdasarkan hasil survey di lapangan
dan dari hasil diskusi tersebut kemudian diajukan kepada kepala koperasi
untuk kemudian disetujui berapa besar jumlah pinjaman.
5) Pendampingan.
Kegiatan pedampingan ini bertujuan untuk mengetahui dan saling berbagi
informasi berkaitan dengan bidang usaha.
. Kegiatan evaluasi dilakukan oleh pengurus koperasi bersama dengan para
anggota. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat melihat keterlaksanaan dari
program simpan pinjam.
. Manfaat dan Dampak Program Simpan Pinjam Dalam Meningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y
. Kegiatan dalam Program Simpan Pinjam Untuk Meningkatan Kesejahteraan
Keluarga meliputi :
1) Pelatihan kewirausahaan
Pelaksanaan Kkegiatan pelatihan ini dengan mendatangkan narasumber

berbagai instansi yang bermitra dengan koperasi, sehingga adanya pelatihan
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kewirausahaan para anggota memiliki kemampuan mengembangkan usaha
yang dimiliki dan dapat menyelesaikan kendala yang ada dalam usahanya.
2) Pendampingan rutin.
Pendampingan tersebut dilakukan agar dapat mengetahui kondisi dari usaha
setiap anggota dan untuk mengetahui lebihdalam penggunaan uang
pinjaman dari koperasi.
. Kegiatan simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y berdampak kepada peningkatan
segi ekonomi, segi pendidikan, dan segi kesejahteraan
1) Segi ekonomi
Peningkatan kesejahteraan dari segi ekonomi mulai dari kebutuhan primer
dan sekunder, dimana peningkatannya untuk mengembangkan usaha dan
menyisihkan sebagian keuntungan untuk ditabung.
2) Segi pendidikan
Dilihat dari kemampuan para anggota mempunyai semangat tinggi untuk
bisa menyekolahkan anaknya-anaknya.
3) Segi kesehatan
Koperasi PPKL-Y memiliki jalinan kemitraan yaitu lembaga yang bergerak
dibidang asuransi kesehatan atau BPJS.
. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Simpan Pinjam Dalam
Meningkatan Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y
a. Faktor Pendukung Program Simpan Pinjam Dalam Meningkatan

Kesejahteraan Keluarga Di Koperasi PPKL-Y adalah sarana dan prasarana
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yang memadai, keramahan dari pengurus koperasi dan adanya dukungan
dan kerjasama dengan pemerintah.

b. Faktor Penghambat Program Simpan Pinjam Dalam Meningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y adalah dua hal yang menjadi
faktor penghambat dalam pelaksanaan program simpan pinjam adalah
ketika masih adanya kegiatan penggusuran dari pemerintah dan
ketidakstabilan dari anggota dalam melakukan angsuran yang telah
disepakati

B. Saran

Berdasarkan hasil Penelitian Implementasi Program Simpan Pinjam Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Koperasi PPKL-Y, maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Pengurus koperasi diharapkan dapat meningkatkan kerjasama dengan
pemerintah terkait dengan adanya penggusuran.
2. Memberikan masukan kepada para anggota agar memiliki tabungan harian

khusus yang diakumulasi perbulan untuk mengangsur pinjaman.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

PROGRAM SIMPAN PINJAM DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN KELUARGA DI KOPERASI PPKL-Y DIY

No Pertanyaan Deskripsi (x/V)

1 | Lokasi Dan Keadaan Tempat Penelitian
a. Letak Dan Tempat

b. Kondisi Bangunan Dan Fasilitas

2 | Sejarah Berdirinya

a. Latar Belakang

3 | Visi Dan Misi Lembaga

4 | Struktur Kepengurusan

5 | Program Yang Ada Di Koperasi
a. Nama Program

b. Tujuan

c. Sasaran

d. Bentuk

6 | Unsur Program Simpan Pinjam Yang
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga

Koperasi PPKL-Y

7 | Meningkatnya Kesejahteraan Keluarga

Koperasi PPKL-Y

8 | Faktor Pendukung Program Simpan Pinjam

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga
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9 | Faktor Penghambat Program Simpan Pinjam
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga
10 | Upaya optimalisasi peningkatan kesejahteraan

keluarga.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

SARANA DAN PRASARANA KOPERASI PPKL-Y

No Objek Keterangan Deskripsi
Ada Tidak

1 | Gedung Kantor

2 | Kamar Mandi

3 | Mushola

4 | Ruang Media

5 | Halaman

6 | Gudang

7 | Tempat Parkir

8 | Papan Pengumuman

9 | Ruang Rapat

10 | Ruang Penjualan Barang
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA |
Untuk (pengurus program Simpan Pinjam) di Koperasi PPKL-Y

Hari, tanggal

Waktu

Tempat

l. Identitas Diri
1. Nama
2. Jabatan
3. Usia
4. Pendidikan :
5. Pekerjaan

6. Alamat
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10.

11.

12.

Pertanyaan Wawancara

Bagaimana sejarah berdirinya Koperasi PPKL-Y?

Apa Visi, Misi dan tujuan berdirinya Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana upaya mensejahterakan anggota terkait dengan program
simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana program-program yang ada di Koperasi PPKL-Y?
Bagaimana konsep awal adanya program simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y?

Siapa sasaran awal dari program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?
Apa tujuan awal dari program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?
Bagaimana bentuk awal dari program simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y?

Bagaimana dampak dari program simpan pinjam di Koperasi PPKL-
Y?

Bagaimana hasil dari program simpan pinjam terkait dengan
kesejahteraan anggota di Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana kesejahteraan anggota koperasi setelah mengikuti program
simpan pinjam, terkait :

a. Pendidikan

b. Ekonomi

c. Kesehatan

Apa saja syarat dan ketentuan mengikuti program simpan pinjam di

Koperasi PPKL-Y?
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13.

14.

15.

16.

Bagaimana tingkat pencapaian anggota Koperasi setelah mengikuti
program simpan pinjam?

Apa saja faktor pendukung program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?

Apa saja faktor penghambat program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?
Bagaimana cara mengoptimalkan kesejahteraan keluarga melalui

program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Yogyakarta?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA II
Untuk Ketua dan koordinator Koperasi PPKL-Y
Hari, tanggal
Waktu
Tempat
. Identitas Diri

1. Nama

2. Jabatan

3. Usia

4. Pendidikan

5. Pekerjaan

6. Alamat
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Pertanyaan Wawancara

1.

2.

10.

11.

12.

Bagaimana sejarah berdirinya Koperasi PPKL-Y?

Apa visi, misi dan tujuan berdirinya Koperasi PPKL-Y?

Apa saja program yang ada di Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana konsep awal adanya program simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y?

Siapa sasaran awal dari program simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y?

Apa tujuan awal dari program simpan pinjam di Koperasi PPKL-
Y?

Bagaimana bentuk awal dari program simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y?

Bagaimana dampak dari program simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y?

Bagaimana hasil dari program simpan pinjam terkait dengan
kesejahteraan anggota di Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana pendapat anda terkait program simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana pendapat anda terkait anggota program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Y?

Apa harapan anda terkait anggota program simpan pinjam di

Koperasi PPKL-Y?
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13. Bagaimana peningkatan kesejahteraan melalui program simpan
pinjam, terkait :
a. Pendidikan
b. Ekonomi
c. Kesehatan

14. Apa saja faktor pendukung program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-
Yogyakarta?

15. Apa saja faktor penghambat program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?

16. Bagaimana cara mengoptimalkan kesejahteraan keluarga melalui

program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara

WAWANCARA III
Untuk anggota program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y
Hari, tanggal :

Waktu
Tempat
l. Identitas Diri
1. Nama
2. Jabatan
3. Usia
4. Pendidikan

5. Pekerjaan

6. Alamat
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Pertanyaan Wawancara

1.

10.

11.

Dari mana anda dapat informasi tentang program simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y?

Apa tujuan anda mengikuti program simpan pinjam di Koperasi
PPKL-Y?

Bagaimana hasil yang anda dapat ketika mengikuti program
simpan pinjam?

Bagaimana dampak setelah mengikuti program simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana peningkatan kesejahteraan setelah mengikuti program
simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y, terkait :

a. Pendidikan

b. Ekonomi

c. Kesehatan

Apa usaha anda yang dijalani saat ini?

Apakah ada keinginan untuk mengembangkan usaha, dan jika ada
usaha apa yang akan anda kembangkan?

Berapakah besar pinjaman di Koperasi PPKL-Y?

Bagaimana anda mengalokasikan dana pinjaman di Koperasi
PPKL-Y?

Bagaimana ketentuan angsuran pinjaman di Koperasi PPKL-Y?
Apa saja faktor pendukung program simpan pinjam dalam

meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?
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12. Apa saja faktor penghambat program simpan pinjam dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Koperasi PPKL-Y?
13. Bagaimana cara mengoptimalkan kesejahteraan keluarga melalui

program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Y?
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi

1. Berupa Catatan/Arsip Lama

a.

b.

€.

f.

Profil Koperasi PPKL-Y.

Sejarah Visi dan Misi berdirinya Koperasi PPKL-Y.

Gambaran Umum Koperasi PPKL-Y.

Struktur pengorganisasian di Koperasi PPKL-Y.

Dokumen kegiatan Program Simpan Pinjam di Koperasi PPKL-Y.

Sarana dan Prasarana yang dimiliki Koperasi PPKL-Y.

2. Foto

a.

b.

C.

Gedung atau fisik Koperasi PPKL-Y.
Sarana dan Prasarana yang dimiliki Koperasi PPKL-Y.

Kegiatan Program Simpan Pinjam di Koperasi di PPKL-Y.
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Lampiran 4. Catatan Dokumentasi

KOPERASI PERSATUAN |
EDAGANG KAKI LIMA YUGYAKARTA

" [ KPPKL-Y |

_ BADAN HUKUM : 1203 / BH /¥l 82 a
T{L_.aﬁ‘,uﬂ Mlc BO A « TELF.514193 VOGYAKARTA

No. 2 Gerobak yang menjadi ciri khas PKL. CD-2.
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No. 3 Struktur pengurus Koperasi PPKL-Y. CD-3.

No. 4 Kegiatan Simpan Pinjam. CD-4.
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KoPERAS! FERSATUN
) PEOMGNG KAKI LIMA TOGUKARIA 2=/

~kpPRLY )

BanAN MUKUM - 203

BN Pl B8 v TELE.SM

No. 6 Peresmian Koperasi PPKL-Y. CD-6
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No. 8 Kegiatan pelatihan pada anggota. CD-8
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Lampiran 5. Analisis Data Wawancara

(Reduksi, Display, dan Penarikan Kesimpulan)

No | Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan
1 | Lembaga Koperasi Bagaimana sejarah | WS: Koperasi ini berdirinya sejak tahun 1982, | Keresahan dari para
PPKL-Y berdirinya Koperasi | karna waktu itu PKL selalu dikoyak-koyak | pedagang lima
PPKL-Y? satpol pp, selalu ada gusuran, akhirnya para | terhadap aksi gusur

pedagang kaki lima dan mahasiswa UGM
membentuk sebuah lembaga yang bernama
PPKL trus dibentuk lagi menjadi koperasi
PPKL-Y, sejak itu juga adanya kelembagaan
paling tidak ada negosiasi dengan pemerintah.
Tahun 1987 keluar SK Walikota nomor 06
tahun 87, yaitu tentang bagaimana untuk
mengatur pedagang kaki lima, dibentuk
aturan-aturan seperti tidak berdagang di
trotoar jalan, dll. Pada tahun 2002 pemerintah
membuat Perda kaki lima nomor 26 tahun
2002 isi intinya pedagang kaki lima harus
membuat surat ijin identitas pedagang kaki
lima, lalu ada Perwal nomor 45 tahun 2007
tentang larangan di didepan sekolah, saat itu
pak Walikotanya adalah pak Heri Yudianto
dengan pertemuan dan berkoordinasi akhirnya
keluar perwal nomer 62 dengan merubah
aturan kalo siang hari tidak boleh berjualan.

dari satpol PP menjadi
alasan utama
pembentukan koperasi
PPKL-Y. Harapannya
ketika dibentuk suatu
kelompok yang
mendasar pula pada
peraturan pemerintah,
para anggota memiliki
hak untuk dilindungi
dari kegiatan
pengusuran
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TG: Koperasi ini berdirinya sejak tahun 1982,
karna waktu itu PKL selalu dikoyak-koyak
satpol pp, selalu ada gusuran, akhirnya para
pedagang kaki lima dan mahasiswa UGM
membentuk sebuah lembaga yang bernama
PPKL, trus dibentuk lagi menjadi koperasi
PPKL-Y, sejak itu juga adanya kelembagaan
paling tidak ada negosiasi dengan pemerintah.
Tahun 1987 keluar SK Walikota nomor 06
tahun 87, yaitu tentang bagaimana untuk
mengatur pedagang kaki lima, dibentuk
aturan-aturan seperti tidak berdagang di
trotoar jalan, dll. Di tahun 1990 saya menjadi
anggota, dan di tahun 1991 saya menjadi
ketua kelompok PKL. Pada tahun 2002
pemerintah membuat Perda kaki lima nomor
26 tahun 2002 isi intinya pedagang kaki lima
harus membuat surat ijin identitas PKL, lalu
ada Perwal nomor 45 tahun 2007 tentang
larangan di didepan sekolah, saat itu pak
Walikotanya adalah pak Heri Yudianto
dengan pertemuan dan berkoordinasi akhirnya
keluar perwal nomer 62 dengan merubah
aturan kalo siang hari tidak boleh berjualan.

SM : Awalnya berdirinya karna kami sering
digusur sama satpol pp. kalau sudah digusur
seperti itu kami bingung, tidak bisa jualan.
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Lalu kami berusaha biar tidak kena gusur
gusur lagi, akhirnya beberapa dari kami usul
untuk di buat suatu kelompok. Biar kami juga
dapat perlindungan dari pemerintah. Akhirnya
dibantu mahasiswa UGM kami membentuk
lembaga dan dari situ terbentuklah koperasi.

Apa visi, misi dan tujuan
berdirinya Koperasi
PPKL-Y.

WS : Visinya itu kalau tidak salah

mewujudkan  lembaga keuangan  yang
profesional dan inovatif berdasarkan nilai-
nilai luhur koperasi. Kalau misi nya adanya

lembaga keuangan yang sehat,
mensejahterakan Anggota Koperasi PPKL-Y
melalui pelayanan keuangan yang

profesional, menumbuh kembangkan budaya
investasi dan mentalitas wirausaha, Trus kami
juga berharap dapat memberikan pelayanan
terbaik bagi seluruh anggota Koperasi PPKL-
Y. Dan mampu memunculkan jiwa wirausaha
yang tangguh, mandiri, profesional dan
berkembang menjadi pengusaha lebih maju
dimasa depan.

TG: Terwujudnya lembaga keuangan yang
profesional dan bisa berinovasi mas. Kalau
misinya ya tidak jauh beda, kami berusaha
membentuk koperasi yang sehat, bisa
sejahtera seluruh anggotanya, tabungan dari
para anggota juga bisa untuk investasi mereka

Visi:

Terwujudnya
lembaga keuangan
yang profesional dan
inovatif berdasarkan
nilai-nilai luhur
koperasi.

Misi : Adanya
lembaga keuangan
yang sehat,
mensejahterakan
Anggota Koperasi
PPKL-Y melalui
pelayanan keuangan
yang profesional,
menumbuh
kembangkan budaya
investasi dan
mentalitas wirausaha,
Trus kami juga
berharap dapat
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nantinya.

IW : Ya intinya sebagai lembaga keuangan
yang nanti bisa membantu ketika kami
kesulitan modal. Kalau sepaham saya misinya
itu  menanamkan jiwa wirausaha Yyang
tangguh, mandiri, profesional dan
berkembang menjadi pengusaha lebih maju
dimasa depan.

memberikan
pelayanan terbaik bagi
seluruh anggota
Koperasi PPKL-Y.
Dan mampu
memunculkan jiwa
wirausaha yang
tangguh, mandiri,
profesional dan
berkembang menjadi
pengusaha lebih maju
dimasa depan

Program Simpan
Pinjam Koperasi
PPKL-Y

Apa saja program yang
ada di Koperasi PPKL-Y

WS : Ya programnya menyesuaikan, seperti
sosialisasi anggota tentang perkoperasian,
peraturan-peraturan, simpan pinjam, itu
program tidak akan pernah putus begitu saja,
karna ini akan menjadi pengetahuan untuk
anggota

TG : Pada awal ya programnya
menyesuaikan, seperti pembinaan anggota itu
setiap bulan materinya juga tentang
perkoperasian, peraturan-peraturan tentang
pkl atau peraturan undang-undang, simpan
pinjam, kalo pertemuan setiap bulan itu
program pembinaan tidak akan pernah putus
begitu saja, karna ini akan menjadi
pengetahuan untuk anggota

Program yang ada di
koperasi antara lain
sosialisasi, simpan
pinjam dan
pembinaan.
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SM : Namanya koperasi mas, kegiatan
utamanya pasti simpan pinjam tapi ada
pembinaan nya juga mas.

Bagaimana konsep awal
adanya program simpan
pinjam di Koperasi
PPKL-Y

WS : Ya namanya koperasi identik dengan
bidang usahanya, dulu ada usaha sembako
dan usaha simpan pinjam tetapi karena ada
masalah akhirnya usaha itu berhenti dan
seiring bergantinya pengurus akhirnya yang
masih berjalan sampai sekarang adalah
simpan pinjam.

TG: Ketika para pedagang kaki lima berjuang
saat itu karena keterbatasan, kemampuan,
wawasan, dalam mengatsai kesulitan
permodalan berhubungan dengan rentenir
atau bank plecit. Nah, tujuan dari ppkl ini bisa
teratasi dari segala kesulitan khusunya untuk
penambahan permodalan. Karena koperasi
dibentuk dari anggota untuk anggota.

IW: pedagang itu identik dengan kehabisan
modal mas, jadi konsep nya ya memang
simpan pinjam saja awalnya lalu baru muncul
konsep adanya pembinaan bagi anggota.

Konsep awal yaitu
adanya usaha
sembako namun karna
keterbatasan
kemampuan dan
wawasan dari anggota
sehingga kegiatan nya
fokus ke simpan
pinjam karna masalah
pedagang pada
umumnya yaitu
mengenai permodalan.

Siapa sasaran awal dari
program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Yo0

WS: Tentu anggota karena program simpan
pinjam dibentuk dari anggota, tetapi kalo mau
meminjam lebih bisa pinjam di swamitra,
swamitra itu bekerjasama dengan bank

Sasaran program
simpan pinjam yaitu
semua yang sudah
tergabung menjadi
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bukopin artinya kita atau koperasi hanya
bermodal pasar.

TG: Sasaran awal ya memberikan suatu
pelayanan bagi anggota yang membutuhkan
dengan bunga yang ringan dan pembayaran
juga waktunya cukup tidak singkat.

SM : yang utama ya anggota nya dulu mas.

anggota koperasi
PPKL-Y

Apa tujuan awal dari
program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Y?

WS: Ya untuk kesejahteraan anggota, karena
dulu banyak rentenir yang bunganya sangat
luar biasa. Nah itu salah satu tujuan untuk
mengurangi anggota meminjam ke rentenir.

TG: Memiliki lembaga yang berbadan hukum
dan memiliki legalitas dan diakui
keberadaannya oleh pemerintah.

PN: Biar gak pada pinjem ke rentenir soalnya
kan kalau rentenir banyak bunga.

Tujuan program
simpan pinjam yaitu
untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota.

Bagaimana bentuk awal
dari program simpan
pinjam di Koperasi
PPKL-Y

WS: Ya alhamdulliah paling tidak ketika
membutuhkan dana anggota bisa meminjam
ke koperasi tetapi sesuai dengan kemampuan
koperasi, dan rapot anggota, kalo rapot
anggota baik atau naik otomastis bisa pinjam
lebih tetapi melalui tahap-tahap yang ada
dikoperasi. Contohnya kalo pas awal

Adanya program
simpan pinjam karena
melihat para pedagang
kaki lima di sekitar
yang kesusahan dalam
mencari modal.
Sehingga adanya
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meminjam 500ribu terus rapotnya bagus maka
bisa ditambahkan menjadi 700ribu

TG: Pada waktu itu kan banyak terjadi
ketimpangan anggota dalam permodalan,
mereka meminjam uang ke rentenir dengan
bunga yang besar. Ya akhirnya usaha simpan
pinjam inilah bisa terbentuk, yang dimana
usaha simpan pinjam ini berjalan sesuai
dengan asas kekeluargaan

PY: karena awalnya saya meminjam modal di
rentenir, lalu saya pikir pikir bunga nya besar
sekali jadi malah besar bunga nya daripada
sama pinjamannya

koperasi ini bisa
membantu
memberikan modal
kepada pedagang yang
menjadi anggota tanpa
memberikan bunga
yang besar.

Bagaimana dampak dari
program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Y

WS: Dampaknya ya kalo untuk anggota lebih
membantu, karenakan simpan pinjam itu
membnatu mereka jika mereka kurang modal

TG: Usaha anggota kan jadi baik dan lancar,
yang tadinya modalnya hanya terbatas
akhirnya ada suatu peningkatan permodalan,
dengan permodalan yang cukup sehingga
dalam melakukan usaha tentunya akan
memperlancar, misalnya untuk belanja bahan
maupun perlengkapan lainnya khususnya
bahan baku

Adanya program
simpan pinjam dapat
membantu dalam
permodalan usaha
para pedagang.
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PN: saya sudah tidak kebingungan lagi ketika
mencari modal untuk usaha.

Bagaimana hasil dari
program simpan pinjam
terkait dengan
kesejahteraan anggota di
Koperasi PPKL-Y

WS: Hasilnya ya kalo terkait kesejahteraan
anggota ya mereka sejahtera, bahakn kalo
diliat dari tahun ke tahun mereka salalu naik,
juga sejahtera aman dalam berjualan

TG: Mereka menjadi anggota koperasi kan
ada simpanan wajib, pokok, sukarela, atau
tabungan terpimpin, nah dana-dana yang
disetorkan oleh anggota ke koperasi, koperasi
akan menggulirkan lagi ke anggota secara
bergulir

PN: ya bisa membantu kebutuhan keluarga
mas. Mereka bersyukur bisa menyekolahkan
anak-anak.

Dilihat dari tingkat
kesejahteraan dalam
pemenuhan kebutuhan
sehari-hari anggota,
kebutuhan primer
yang menjadi pokok
sudah terpenuhi.
Kemudian untuk
kebutuhan sekunder
juga sudah mulai
sedikit demi sedikit
terpenuhi. Mulai dari
memberikan
pendidikan anaknya
hingga jenjang
perguruan tinggi
hingga memiliki
tabungan untuk
cadangan modal
usaha.

Bagaimana pendapat
anda terkait program
simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y

WS: Menurut saya tergantung pengelolaanya,
bukan seperti bank soalnya bank itu kalo kita
macet dalam angsuran mereka bisa menyita
barang dll. Tapi kalo koperasi kan tidak, Kita
tetap berasas kekeluargaan dengan mencari
solusi terbaik. Tetapi anggota juga

Program simpan
pinjam memegang
asas kekeluargaan
dalam
pelaksanaannya,
sehingga adanya
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bertanggungjawab dalam hal seperti itu

TG: Pendapat saya pribadi itu baik, karena
koperasi itu ada aturan undang-undang, jadi
kegiatan yang ada itu dilindungi oleh undang-
undang, bagi saya selaku pengurus merasa
nyaman karena koperasi ini berbadan hukum
baik dari usahanya dan pelayanannya sudah
menjadi kesepatakan melalui rapat

PN: Lebih enak pinjam modal di koperasi dari
pada di bank karena kita dan pengurus prinsip
nya saling percaya

saling percaya antar
anggota dan pengurus.

Bagaimana pendapat
anda terkait anggota
program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Y

WS: Artinya sangat antusias juga dan
mendukung walaupun ketua dengan SDM
rendah tapi kalo aktif mereka bisa memotivasi
ke yang lainnya, karan maju mundurnya
koperasi kan tergantung anggotanya, kalo
anggotanya baikya otomatis koperasinya akan
eksis terus

TG: Ya terkait dengan simpan pinjam mereka
kan butuh, sebelumnya mereka itu dengan
usahanya berhubungan rentenir mereka
merasa terjerat. Dengan keberadaan koperasi
ini mereka diringankan selain itu juga
koperasi ppkly dari usaha bisnis secara
ekonomi tetapi disisi lain ini menjadi wadah

Setelah para anggota
mendapatkan modal
dengan mudah di
koperasi, mereka
terlihat lebih
termotivasi untuk
mengembangkan
usaha yang mereka
miliki.
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lembaga advokasi mereka. dan terjadi suatu
masalah dengan pemerintah atau gusuran
pengurus akan membantu bagaimana bisa
mengupayakan mereka-mereka yang
menghadapi kesulitan

Apa harapan anda terkait
anggota program simpan
pinjam di Koperasi
PPKL-Y

WS: Tahun ini adalah tahun akhir saya
menjabat sebagai ketua, harapanya ya harus
lebih baik lagi dalam kepengurusann dan juga
simpan pinjam karenakan simpan pinjam
sangat bermanfaat untuk anggota.

TG: Mereka dapat terpenuhi tentang
kebutuhan dengan pembiayaan dana dan
sesuai dengan kebutuhan, kemudian dengan
dana yang sudah diberikan melalui simpan
pinjam ini bisa meningkatkan pengahasilan
sehingga kesejahteraanya meningkat

Program simpan
pinjam dapat menjadi
solusi permodalan
untuk pedagang kecil,
sehingga pedagang
dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Bagaimana peningkatan
kesejahteraan melalui
program simpan pinjam
pendanaan

WS: Kalo saya liat dari tahun ketahun ada
peningkatan, bisa dilihat dari grafiknya, dari
segi penampilan dulu warung pake bambu
boleh, tapi sekarang kan harus pakai besi, dan
dia mampu membuatnya

TG: Syukur alhamdulillah dari dulu yang
mereka belum memilki usaha dan belum
bergabung dengan koperasi ppkly, tapi setelah
dia mengikuti simpan pinjam sudah ada
peningkatan.

Penngkatan
kesejahteraan dapat
dilihat dari
pemenuhan kebutuhan
primer dan sekunder.
Mulai dari pemenuhan
kebutuhan pokok,
mengembangkan
usaha, memberikan
pendidikan untuk
anak, hingga
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PY: Ya meningkat, karena dari simpan pinjam
itulah kita bisa menabung juga.

PN: Karena modal ya terus terang saya kan
jualannya kuliner jadi membutuhkan modal
yang sedikit, kalo kita simpan pinjam
dikoperasi istilahnya kita tidak butuh tapi kita
tetap memberikan kontribusi, dengan koperasi
yang eksis brarti kita jualannya juga nyaman.

menyisihkan sebagian
penghasilan untuk
ditabung.

Bagaimana peningkatan
kesejahteraan melalui
program simpan pinjam
pendidikan

WS: Terkait dengan pendidikan alhamdulillah
mereka bisa menyekolahkan anak, bahkan
sampai ada yang di perguruan tinggi.

TG: Dari segi pendidikan mereka dengan
pendidikan yang rendah mempunyai cita-cita
yang tinggi, yaitu bisa menyekolahkan anak.
Alhamdulilah, bahkan sampai ada yang
perguruan tinggi, dan sudah ada yang
berhasil.

PN: Pendidikan bisa teratasi terutama dalam
pembelian buku, uang saku anak itu bisa
teratasi mas

PY: Kita sudah tercukupi dari pendapatan
usaha kuliner pribadi ini.

Para anggota lebih
perhatian terhadap
pendidikan anak-anak
mereka, bahkan
hingga
menyekolahkan
anaknya di jenjang
perguruan tinggi.

Bagaimana peningkatan
kesejahteraan melalui

TG: Kalo dari segi kesejahteraan mereka bisa
menyekolahkan anak, yang tadinya belum

Pemenuhan kebutuhan
primer hingga
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program simpan pinjam
kesejahteraan

memiliki tapi sekarang sudah memiliki
rumah.

WS: Yaitu tadi dalam kesejahteraan mereka
sejahtera, mereka bisa menghasilkan dari
berdagang untuk memenuhi kebutuhan sehar-
hari, menyekolahkan anak, membeli barang-
barang yang dibutuhkan.

sekunder.

Bagaimana peningkatan
kesejahteraan melalui
program simpan pinjam
ekonomi

TG: : Alhamdulillah bisa tercukupi dengan
adanya usaha pkl itu.

WS: Misalkan dengan ekonomi mereka
alhamdulillah mereka terangkat jelas, yang
dulunya tidak punya kendaraan mereka
sekarang sudah punya

PN: Kesulitan ekonomi atau kebutuhan
mendadak itu bisa pinjam dulu dikoperasi
dengan angsuran bisa setiap hari, mingguan
bulanan. Jadi bisa fleksibel mas.

PY: Ya alhamdulliah tercukupi dengan
berjualan kuliner itu.

Anggota tercukupi
kebutuhan sehari hari

Bagaimana peningkatan
kesejahteraan melalui
program simpan pinjam
kesehatan

PN: Di koperasi PPKL-Y itu sendiri sudah
bekerja sama dengan BPJS kesehatan mas
dengan tenaga kerja yang sektor informal
kayak pkl, ngangsurnya juga lewat koperasi
sendiri.

Anggota memiliki
jaminan kesehatan
yaitu BPJS
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PY: Sudah tercover dari pendapatan sendiri,
adanya BPJS kesehatan juga.

Apa saja faktor
pendukung program
simpan pinjam dalam
meningkatkan
kesejahteraan keluarga di
Koperasi PPKL-Y

TG: Koperasi itukan tadinya belum memiliki
tempat tetapi setelah memiliki tempat itu bisa
menjadi faktor pendukung sendiri, pinjaman
dari bank, sebagai pendukung lainnya
koperasi bekerjasama dengan pemerintah
dengan memberikan pelatihan kepada anggota
agar SDM mereka juga mengingkat

WS: Ya hanya permodalan, kalo mau lebaran
kan biasa membutuhkan modal banyak untuk
membeli barang jualan, nah itu juga salah
satu faktor pendukungnya. Faktor pendukung
lainnya yaitu anggota berjualannya aman,
dengan kita bekerja sama dengan pemerintah
maka otomatis tidak ada gusuran.

PN: Ya melalui pengembangan usaha dengan
kita pinjam modal disana ya itu bisa jadi
faktor pendukung mas.

PY: Ya kalo koperasinya eksis otomatis Kita
sebagai anggota ya pendapatannya lancar juga
mas, yang penting juga aman tempatnya.

Sarana prasarana yang
tetap, adanya
dukungan dan
kerjasama dengan
pemerintah.

Apa saja faktor
penghambat program
simpan pinjam dalam

TG: Ya namanya manusia karena manusia itu
kan tidak selalu konsisten, tapi dalam suasana
tertentu ada suatu aktifitas yang menonjol dan

Tidak semua
pendapatan anggota
stabil setiap bulannya,
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meningkatkan
kesejahteraan keluarga
di Koperasi PPKL-Y

menurun itu kan namanya usaha tidak tetap.
Kemudian juga kebijakan pemerintah, selama
pemerintah memberikan toleransi dan
memberikan hak kepada anggota untuk bisa
berjualan itu tidak akan menggangu tetpai jika
terjadi gusuran itu kan menjadi penghambat

juga.

WS: Kalo dari faktor penghambatnya kalo pas
jualan sepi apalagi jualannya dikampus, kalo
kampus lagi libur kuliah tomatis penjualan
juga berkurang dan juga pedapatannya. Dan
kalo ada anggota yang berurusan dengan
pemerintah misal digusur tapi bukan berarti
melanggar, biasanya tempatnya itu akan
digunakan oleh pemerintah untuk kepentingan
umum, otomatis mereka harus pindah dan
istilahnya kalo orang jawa ‘“harus golek
pelanggan meneh”.

PN: Kalo usaha lagi macet itu sudah jadi
faktor penghambat, misal penjualan sepi. Nah
itu kan jadi faktor penghambatnya buat
angsuran dan itu sudah otomatis akan off mas.

PY: Kalo dari penertiban atau gusuran itu
menjadi faktor penghambat, otomatis nanti
kita tidak bisa jualan dan lain sebagainya mas

kegiatan penggusuran,
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Bagaimana cara
mengoptimalkan
kesejahteraan keluarga
melalui program simpan
pinjam di Koperasi
PPKL-Y

TG: Jadi pengurus dan karyawan ini memang
kalo hitung mungkin belum sesuai tapi karena
itikad baik sesama teman anggota kaki lima,
itu baik pengurus maupun karyawan akhirnya
memiliki jiwa mau berjuang, tetapi mulai saat
ini sudah meningkat dari segi ekonomi, dari
kesehatan, kematian dan kecelakaan sudah
ada bpjs.

WS: Kalo saya pikir kebutuhan mereka kan
tidak sama, bahkan kalo anggota membuat
pembukuan mereka malah bingung, jadi kalo
pribadi mereka sendiri, mereka malah
mengelola sendiri, kalo ada yang seperti itu
berarti kita harus menyesuaikan. Nah itu
optimalnya anggota terkadang seperti itu juga
tentang kesejahteraan  keluarga mereka
sendiri.

PN: Ya pastinya usaha, dengan menambah
usaha seperti percetakan atau pengembangan
usaha yang sudah ada mas.

PY: Sebenarnya kalau dari usaha sendiri
sudah tercukupi, kalaupun meminjam juga
seperlunya saja dengan kebutuhan, kalo nanti
kebanyakan malah tidak terkontrol mas.

Memberikan
pendampingan berupa
cara mengelola
keuangan sampai
pengembangan usaha

Sasaran Program

Dari mana anda dapat

PN: Ya dari pengurus mas, kita kan sebagai

Informasi mengenai
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Simpan Pinjam di
Koperasi PPKL-Y

informasi tentang
program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Y

anggota ya dikasih tahu sama pengurus
koperasi. Tujuannya ya untuk mengikuti
program simpan pinjam. Dan kalo dari
paguyuban kan setiap bulan ada pertemuan,
jadi Kita bisa up to date informasinya.

PY : Ya dari Koperasi itu sendiri melalui
pengurus PPKL-Y, jadi kalau kita ikut
menjadi anggota PPKL-Y otomatis nanti ada
sosialisasi langsung dari pengurus.

program simpan
pinjam yaitu dari
pengurus karena
sebagian pengurus
juga memiliki usaha

Apa tujuan anda
mengikuti program
simpan pinjam di
Koperasi PPKL-Y

PN: Ya untuk kesejahteraan.

PY: Ya sebagai anggota koperasi ya Kita
harus memberikn kontribusi yaitu kita ikut
usaha program simpan pinjam itu

Dapat memberi modal
usaha dan bisa juga
sebagai tempat kami
menabung

Bagaimana hasil yang
anda dapat ketika
mengikuti program
simpan pinjam

PY: Dapat mengatasi kesulitan keuangan,
dapat mengatasi kekurangan modal dan
kebutuhan sehari-hari mas

PN: Ya kita sebagai anggota koperasi juga
kan kalo kita aktif di simpan pinjam otomatis
SHU tinggi dan pengembalian SHU itu dan
juga pengembalian dari jasa bunga dari yang
kita berikan itu meningkat. Berapa persennya
itu yang tau ya pengurus koperasi mas. SHU
itu terdiri dari saham, pengembalian jasa
bunga dan dari simpanan wajibnya itu.
Adanya kerjasama dengan pengurus koperasi

126




jualan juga aman, seperti gusuran, sebelum
terjadi penggusuran kan ada koordinasi
dengan pengurus PPKL-Y, jadi banyak
manfaatnya.

Bagaimana dampak
setelah mengikuti
program simpan pinjam
di Koperasi PPKL-Y

PN: Ya akhirnya mudah mas dalam artian
kemudahan-kemudahan dari simpan pinjam
itu bisa memperlancar usaha, untuk
meningkatkan kesejahteraan

Program simpan
pinjam melancarkan
usaha para pedagang
hingga meningkatkan
kesejahteraan keluarga

PY: Kalo koperasinya maju otomatis para anggota
kesejahteraan anggota meningkat mas
Apakah ada keinginan PN: Ada mas, usaha sampingan saya saat ini | Beberapa anggota
untuk mengembangkan itu percetakan mas, jadi semisal saya tidak memiliki niat dan ada
usaha, dan jika ada usaha | ada modal, saya bisa pinjam ke koperasi dulu, | yang sudah
apa yang akan anda semuanya bisa mudah mas. mengembangkan
kembangkan usaha nya

PY: Sementara belum ada pandangan, kalo
PKL itu kalo sudah enjoy berjualan yasudah
enak aja disitu, istilahnya kalo buka cabang
lagi terlalu beresiko kalo kuliner, soalnya kan
bisa beresiko dirasa juga mas.

Bagaimana anda
mengalokasikan dana
pinjaman di Koperasi
PPKL-Y

PN: Kalo saya tergantung kebutuhan mas,
misal untuk pengembangan modal untuk
mengembangkan usaha, atau pendidikan mas

PY: Ya menjadi simpanan kita sendiri,
saolnya kan saya kuliner jadi modalnya juga
sedikit.

Alokasi dibedakan
untuk bergulir usaha,
pengembangan dan
mencukupi kebutuhan
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Bagaimana ketentuan
angsuran pinjaman di
Koperasi PPKL-Y

PN: Ketenutuan angsuran itu ya bisa harian,
mingguan, bulanan. Besarnya tergantung
jumlah pinjaman mas

PY: ketentuannya ada yang harian selama 25
hari, mingguan, bulanan.

Angsuran mulai
harian hingga bulanan

Bagaimana tahap dalam
menganalisis kebutuhan?

WS: Pedagang kaki lima banyak yang
mengeluh kekurangan modal, mereka masih
belum bisa mencukupi kebutuhannya sehari
hari pasti selalu merasa kurang

TG: Ya masalah modal. Karna sebagian dari
mereka masih meminjam modal di rentenir.
Sehingga keuntungan dari usaha mereka pasti
untuk membayar bunga dari pinjaman uang
modal

PN: Selain saya bingung kalau dihadapkan
dengan pengusuran sebenarnya ada masalah
yang lebih dasar, ya permasalahan modal
untuk usaha mas. Gimana saya belum bisa
merasakan untuk yang saya dapat, karna
untungnya itu pasti untuk menutup bunga dari
pinjaman saya di bank”

Kebutuhan dari para
pedagang kaki lima
sehingga terbentuk
program simpan
pinjam yaitu
dikarenakan melihat
para pedagang kaki
lima di sekitar yang
kesusahan dalam
mencari modal.
Sehingga para
pedagang belum
sepenuhnya
menikmati
keuntungan yang
mereka peroleh.

Bagaimana
dalam

tahapan
menyusun

WS: Ya namanya koperasi identik dengan
bidang usahanya, dulu ada usaha sembako

Konsep awal
adanya

yaitu
usaha
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kegiatan?

dan usaha simpan pinjam tetapi karena ada
masalah akhirnya usaha itu berhenti dan
seiring bergantinya pengurus akhirnya yang
masih berjalan sampai sekarang adalah
simpan pinjam

TG: Ketika para pedagang kaki lima berjuang
saat itu karena keterbatasan, kemampuan,
wawasan, dalam  mengatsai  kesulitan
permodalan berhubungan dengan rentenir
atau bank plecit. Nah, tujuan dari ppkl ini bisa
teratasi dari segala kesulitan khusunya untuk
penambahan permodalan. Karena koperasi
dibentuk dari anggota untuk anggota

PY: Pedagang itu identik dengan kehabisan
modal mas, jadi konsep nya ya memang
simpan pinjam saja awalnya lalu baru muncul
konsep adanya pembinaan bagi anggota

sembako namun
karena  keterbatasan
kemampuan dan

wawasan dari anggota
sehingga fokus pada

kegiatan simpan
pinjam karena
masalah pedagang
pada umumnya
mengenai permodalan.
Sehingga kegiatan
dalam program
simpan pinjam vyaitu
peminjaman  modal

kepada para pedagang
kaki lima.

Bagaimana
mensosialisasikan
program?

cara

WS: Tentu anggota karena program simpan
pinjam dibentuk dari anggota, tetapi kalo mau
meminjam lebih bisa pinjam di swamitra,
swamitra itu bekerjasama dengan bank
bukopin artinya kita atau koperasi hanya
bermodal pasar

Kegiatan advokasi
dilakukan oleh para
pengurus di koperasi.

Kegiatan yang
dilakukan berupa
kunjungan ke

pedagang kaki lima di
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TG: Sasaran awal ya memberikan suatu
pelayanan bagi anggota yang membutuhkan
dengan bunga yang ringan dan pembayaran
juga waktunya cukup tidak singkat

sekitar dengan
memberikan

pemahaman mengenai
kegiatan. Pemberian
pemahaman tersebut
dibersamai dengan
ajakan  untuk ikut
bergabung  menjadi

anggota koperasi.

Bagaimana cara untuk
dapat meminjam?

SM : Untuk mendapatkan pinjaman dari
koperasi mereka harus mendaftar dulu mas,
sumber dana nya juga sebenarnya dari mereka

juga

IW: Ya mereka harus mendaftar dulu menjadi
anggota koperasi baru kemudian bisa
meminjam tapi mereka juga harus mentaati
dan tertib pada peraturan yang telah
disepakati bersama

PN: Saya harus jadi anggota dulu baru boleh
meminjam di koperasi itu. Syarat untuk
mendaftar menjadi anggota tidak susah karena
hanya menujukan idenitas penduduk trus ngisi
formulir yang disiapkan

Langkah awal untuk

dapat mengikuti
program simpan
pinjam adalah dengan
menjadi anggota
koperasi terlebih
dahulu. Adapun
langkahnya yaitu
dengan menyerahkan
identitas penduduk

dan mengisi formulir
yang telah disediakan

PY: Setelah mendaftar menjadi anggota saya
ditanya mau pinjam berapa dan untuk apa.

mendaftar
anggota,

Setelah
menjadi
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Sebelumnya juga ditanya tanya tentang usaha
yang lagi saya jalankan sekarang

SM: Supaya kami dapat segera membantu
anggota, setelah mereka mendaftar langsung
kami tanyakan berapa rencana jumlah yang
akan dipinjam. Biar pinjamannya nanti tepat
guna kami juga menanyakan perihal kegunaan
dari pinjaman tersebut

TG: Ya ditanya langsung mau pinjam berapa
dan untuk apa. Biar bisa untuk saling cek.

anggota  kemudian
mengajukan  besar
pinjaman yang
disertai dengan
kegunaan dari
pinjaman  tersebut
untuk usaha yang
mereka miliki. Dua
hal tersebut akan

menjadi bahan dalam
kegiatan survey serta
pertimbangan dalam

Dan jadi bahan untuk survey juga. | memberikan
Masalahnya itu kadang mereka pinjam nya | pinjaman kepada
besar tapi tenyata dipake untuk hal lain diluar | anggota.
usaha
WS: Data yang kami dapat dari pendaftaran | Kegiatan survey
itu menjadi dasar kita saat survey. Jadi kami | dilakukan oleh
bisa melihat kondisi usaha yang dijalankan. | pengurus dari
Kalau tidak bertabrakan dengan kegiatan lain | koperasi 2-3 hari
di  koperasi, biasanya setelah anggota | setelah anggota
mengajukan 2-3 hari setelahnya langsung | mengajukan  besar
kami survey tanpa sepengetahuan dari sang | pinjaman. Kegiatan
pemiliki usaha survey dilakukan
untuk melihat
TG: Saya biasa diajak untuk survey di tempat- | kesesuaian

tempat usaha para anggota. Sepemahaman

pengajuan pinjaman,

131




saya survey itu setelah mereka para anggota | kegunaan yang
mengajukan pengajuan pinjaman. Misal | disampaikan  oleh
mereka mengajukan 10 juta digunakan untuk | anggota dan
memperbaiki pintu di toko. Namun setelah di | kesesuaian  dengan
survey pintu masih dalam kondisi baik. Jadi | kondisi usaha dari
dari survey itu menjadi bahan diskusi | anggota.

terhadap besar pengajuan pinjaman dari

anggota

IW: Setelah kami selesai mensurvey, | pembuatan

kemudian kami diskusi kan di kantor dan | kesepakatan dilakukan
menentukan besar pinjaman yang kira Kkira | setelah  survey di
sesuai dengan kebutuhan usaha. Nah trus dari | lokasi usaha para
diskusi itu kami ajukan ke kepala koperasi | anggota yang
untuk mendapat persetujuan, setelah disetujui, | mengajukan pinjaman
kami menghubungi anggota yang mengajukan | ke koperasi.

dana untuk datang kembali ke kantor

PY: Selang beberpa hari setelah usaha saya di
survey lalu saya dihubungi pihak koperasi
untuk datang ke kantor. Lalu di kantor saya
dberitahu berapa besar pinjaman yang
disetujui dan berapa kali akan mengasur plus
besar angsurannya juga

PT: Ya setelah di survey lalu saya disuruh ke
kantor. Di kantor itu membahas berapa besar
pinjaman yang disetujui, trus ditanyai mau

Kesepakatan dari hasil
diskusi para pengurus

yang melakukan
survey diajukan
kepada kepala
koperasi untuk
mendapatkan
persetujuan.

Kemudian persetujuan
tersebut di

komunikasikan
kepada anggota yang
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berapa kali mengangsur. Setelah itu barulah
uang nya cair.

mengajukan pinjaman
untuk ditindak lanjuti
dengan membuat
kesepakatan dalam
mengangsur pinjaman
tersebut.

PY: Pengurus koperasi kadang itu nyamper
pas kami jualan, trus ngobrol ngobrol saling
diskusi aja sih biasanya. Biasanya kami malah
saling tukar info gitu, kadang cerita keluh
kesah kalau dagang juga sih

PN: Saya dan teman teman juga sering diberi
pelatihan gitu, seringnya dilaksanain nya sih
di koperasi. Dulu itu awal awal dikasih
pelatihan mengatur keuangan usaha sampe
pernah dikasih tips untuk mengembangkan
usaha. Pernah juga didatangkan pengusaha
yang udah sukses trus kami jadi termotivasi

Kegiatan
pendampingan
dilakukan  dengan

pemberian pelatihan
dan kunjungan. Dua

aktivitas tersebut
dilakukan  dengan
memberi tambahan
pengetahuan
berkaitan dengan
dunia usaha dan
bertukar  informasi
mengenai  kegiatan
wirausaha.
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Lampiran 6. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1

Tanggal : 11 September 2017

Waktu :10.30 WIB — 11.30 WIB

Kegiatan : Wawancara dengan sekretaris

Tempat : Koperasi PPKL-Y

Informan : TG selaku koordinator program simpan pinjam
Deskripsi

Senin 11 September 2017 peneliti mengambil surat di subbag kampus, setelah
itu peneliti langsung ke kantor Koperasi PPKL-Y untuk melakukan wawancara
dengan Sekretaris yaitu Bapak TG, sebelumnya melakukan perjanjian terlebih dahulu
dan membawa persyaratan-persyaratan yaitu surat penelitian dari kampus, setelah itu
peneliti bertemu pengurus serta bapak TG yang akan diwawancarai, akhirnya peneliti
memulai wawancara pukul 10.40 WIB diruang rapat Koperasi. Peneliti fokus

wawancara tentang koperasi simpan pinjamnya sampai selesai wawancara.

Pada saat wawancara banyak yang peneliti tanya, terkait dengan program lalu
kondisi yang ada di koperasi, setelah itu bertemu dengan bapak ketua yaitu bapak W
dengan maksud menanyakan pengurus dan anggota koperasi simpan pinjam yang

akan di wawancarai selanjutnya peneliti mengucapkan terimakasih dan pulang.
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Catatan Lapangan 2

Tanggal : 27 September 2017

Waktu :10.00 WIB — 11.00 WIB

Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Koperasi
Tempat : Koperasi PPKL-Y

Informan : WS selaku ketua koperasi
Deskripsi

27 September 2017 peneliti melakukan wawancara dengan ketua koperasi yaitu
bapak WS. Sebelumnya sudah melakukan perjanjian terlebih dahulu, pukul 10.10
WIB peneliti bertemu dengan bapak WS dan menuju ke ruang rapat untuk wawancara

terkait dengan program simpan pinjam, peneliti fokus pada wawancara.

Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan foto-foto dikantor dengan
maksud untuk catatan dokumentasi. Pukul 10.50 peneliti meminta izin untuk
menanyakan dengan pengurus lain agar dihari selanjutnya peneliti bisa wawancara

lagi. Setelah itu peneliti mengucapkan terimakasih dan pulang.
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Catatan Lapangan 3

Tanggal : 28 September 2017

Waktu :10.00 WIB — 11.00 WIB

Kegiatan : Wawancara dengan anggota koperasi simpan pinjam
Tempat : Rumah Bapak PN

Informan : PN selaku anggota koperasi simpan pinjam
Deskripsi

28 September 2017 peneliti menuju kerumah bapak PN untuk melakukan
wawancara, dimana bapak PN adalah anggota pedagang kaki lima, sebelumnya sudah
melakukan perjanjanjian terlebih dahulu. Sampai dirumah bapak PN peneliti
disambut dengan baik, pukul 10.15 WIB peneliti langsung melakukan wawancara
tentang program yang diikutinya yaitu simpan pinjam, peneliti fokus pada

wawancara.

Bapak PN adalah ketua kelompok PKL dijalan dr wahidin sekaligus anggota
program simpan pinjam di Kopersi PPKL-Y, setelah melakukan wawancara peneliti
mengajak wawancara lagi dengan bapak PN tetapi diluar pedoman wawancara yang
dibuat sebelumnya, wawancaranya masih dalam satu lingkup tentang program
simpan, dengan maksud peneliti dapat lebih memahami tentang program simpan

pinjam. Setelah itu peneliti mengucapkan terimakasih dan pulang.
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Catatan Lapangan 4

Tanggal : 29 September 2017

Waktu :10.00 WIB —11.00 WIB

Kegiatan : Wawancara

Tempat : Kantor Koperasi PPKL-Y
Informan : SM selaku pengurus simpan pinjam
Deskripsi

29 September 2017 peneliti melakukan wawancara dengan bapak SM yang
sebelumnya sudah janjian terlebih dahulu, tujuan wawancara tersebut untuk
mengetahui program simpan pinjam yang dilaksanakan di koperasi. Peneliti fokus

pada wawancara sampai selesai.

Pada saat itu juga peneliti bertemu dengan sekretaris untuk menanyakan visi
misi serta struktur organisasi. Setelah itu peneliti mengucapkan terimakasih dan

berpamitan pulang.
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Catatan Lapangan 5

Tanggal : 30 September 2017

Waktu :10.00 WIB — 11.00 WIB

Kegiatan : Wawancara dengan pengurus koperasi simpan pinjam
Tempat : Koperasi PPKL-Y

Informan . IW selaku pengurus koperasi simpan pinjam
Deskripsi

30 September 2017 melakukan observasi dengan IW sebelumnya sudah
melakukan perjanjian terlebih dahulu dan peneliti fokus dengan wawancara program
simpan pinjam yang ada di koperasi sampai selesai. Setelah itu peneliti berpamitan

untuk pulang.
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Catatan Lapangan 6

Tanggal : 1 Oktober 2017

Waktu :10.00 WIB — 11.00 WIB

Kegiatan : Wawancara dengan anggota koperasi simpan pinjam
Tempat : Rumah Bapak PY

Informan : PY selaku anggota koperasi simpan pinjam
Deskripsi

1 Oktober 2017 peneliti melakukan wawancara dirumah bapak PY
sebelumnya sudah melakukan perjanjian terlebih dahulu, peneliti cukup lama menuju
rumah bapak PY karena tidak tahu jalan menuju rumah bapak PY, akhirnya setelah
bertanya-tanya pada warga sekitar peneliti menemukan rumahnya. Setelah itu peneliti
langsung disambut baik dan langsung melakukan wawancara dengan bapak PY,

peneliti fokus pada wawancara.

Sebelumnya bapak PY adalah anggota pedagang kaki lima yang berdagang di
jalan Dr. Wahidin, beliau juga punya pekerjaan sampingan yaitu dibidang percetakan,

akhirnya setelah semuanya selesai peneliti mengucapkan terimakasih dan pulang.
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Lampiran 7. Daftar Anggota Simpan Pinjam
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Lampiran 8.Surat Izin Observasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
’ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH
Jalan Colombo No 1,Yogyakarta 55281 Telp (0274) 586168 psw 369
Laman: http://pls.fip.uny.ac.id, Email: plsfip@uny.ac.id

No : 099/UN34.11/PLS/2017 ‘ 11 September 2017
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Ketua Koperasi PPKL Y
JL Janti No.60A, Banguntapan, Bantul, Dacrah Istimewa Yogyakarta 55198

Dalam rangka penyelesaian penyusunan tugas akhir skripsi, perkenankanlah mahasiswa kami :

Nama Peneliti :  Moh Riski Trian Muslikhun

NIM 1 13102241025

Program Studi :  Pendidikan Luar Sekolah

Judul Penelitian :  Implementasi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui
program simpan pinjam di Koperasi PPKL-Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  Koperasi PPKLY :

Waktu Penelitian :  September — November 2017

Memohon ijin untuk melakukan pengambilan data guna penyelesaian penyusunan tugas akhir skripsi.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan terimakasih.

Mengetahui, Hormat Kami,
Wakil Dekan I FIP UNY Ketua,

z
Dr. Suwarjo, M.Si. Lutfi Wibawa, M.Pd.

NIP 19650915 199412 1 001 NIP. 197808211 200801 1 006
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Lampiran 9. Surat Penelitian DPMP

KEMENTER! AN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
iy 2 [JNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
YR FAKULTAS ILMUPENDIDIKAN

;:; i 2% Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
E A8 3 Telpon (0274) 540611 pesawat 405, Fax (0274) 5406611
Q, ™ ,‘x?"h/ Laman: fip.uny.ac.id,E-mail:humas fip@uny.ac.id
L=
- ————— et
Nomor : 25 /UN34.11/DT/Pen/2017 31 Agustus 2017
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Walikota Yogyakarta

c.q. Kepala Dinas Penanaman Maodal dan Perizinan Kota Yogyakarta
J1. Kenari No.56, Muja-muju, Ur bulharjo, Yogyakarta 55165

Telp. (0274) 555241, Fax. (027-) 555241

Diberitahukan dengan hormat bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang
ditetapkan oleh Jurusan Penc:dikan Luar Sekolah Fakultas Iimu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta, mahasiswa berikut i diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Mohammad “iski Trian Muslikhun

NIM i 1310224102,

Prodi/jurusan : PLS/PLS

Alamat : Balapulang Vvetan 003/002, Balapulang, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut
melaksanakan kegiatan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan ;. Memperoleh Data Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Lokasi . Koperasi PPFL-Y Yogyakarta

Subyek . Pedagang Kcxi Lima

Obyek : Program Simoan Pinjam

Waktu : September - November 2017

Judul : Implementa:i Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Melalui Program

Simpan Pinjom Di Koperasi PPKL-Y DIY

Atas perhatian dan kerjasama \ ang baik kami mengucapkan terjgs k. --\

Tembusan:

1. Ketua Koperasi PPKL-Y Yog akarta
2. Ketua Jurusan PLS FIP

3. Mahasiswa ybs.
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